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Pada hari yang Retiga, bangRit pula dari antara orang mati,
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clalui kebangkitan Kristus yang sulung,
kita semua akan menerima tubuh yang
baru, tubuh kebangkitan, yang mirip
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dengan tubuh kebangkitan Yesus yang memiliki
lima sifat yang berbeda dari tubuh kita sekarang.
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Kristus menjadi yang sulung bangkit dari kematian,
buah sulung yang menjadi jaminan. Jika buah sulung
sudah ada, buah-buah lain akan menyusul. Setelah
membangkitkan Kristus sebagai buah sulung, Allah
berjanji bahwa kita semua yang menerima Kristus
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pun akan mendapat tubuh kebangkitan sama seperti

Tuhan kita.

Desain:
Mellisa Gunawan
Michael Leang

Yesus berkata, “Karena Aku hidup, maka kalian
semua akan hidup seperti Aku. Di mana Aku
berada, di sana engkau pun akan berada beserta-Ku
selamanya” (parafrasa Yoh. 14:1). Kita bisa menjadi
tua, rusak, dan mati karena upah dosa ialah maut.
Tetapi kita bukan menanti kematian sebagai titik
akhir, karena kematian hanya pendahuluan dari
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kebangkitan, maka Tuhan berjanji barang siapa
ditebus darah Kristus akan menerima kebangkitan
yang Tuhan genapi agar kita masuk dalam kekekalan.

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Telah kita bahas sebelumnya dengan cukup
memerinci, apa arti Tuhan Yesus masuk ke dalam
kerajaan maut (ke dunia orang mati). Di dalam
Pengakuan Iman Rasuli, terjemahan ini memiliki
banyak penafsiran. Orang-orang Katolik dan
Lutheran beranggapan bahwa ketika Tuhan Yesus
turun ke dalam dunia orang mati, itu berarti Ia
sedang pergi ke pangkuan Abraham, yaitu tempat
umat Perjanjian Lama yang hidup suci, saleh,
beribadah, sedang menantikan keselamatan Kristus
yang dijanjikan oleh para nabi. Ketika pergi ke
sana, Tuhan Yesus mengumumkan bahwa apa
yang mereka nantikan telah tergenapi. Menurut
ajaran Katolik atau Lutheran, Tuhan Yesus sudah
mengumumkan dan mereka bersorak-sorai karena
melihat apa yang mereka harapkan dan apa yang
telah dijanjikan kepada mereka, telah digenapi oleh
Tuhan Yesus, yaitu pengharapan di mana seluruh
kaum suci yang ada di tempat itu dipindahkan dari
bawah ke atas. Hal ini sesuai dengan tafsiran mereka
tentang Efesus 4: “Jika Tuhan Yesus naik, bukankah
berarti Ia pernah turun? Jika sudah turun dan naik,
bukankah berarti Ia menawan kembali musuh, lalu
membawa mereka ke sorgar” Istilah “menawan
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Pengatnan Tman Rasale (Bagian 28)

musuh” diartikan: menawan mereka yang
sudah pernah ditawan. Berarti kaum suci
yang pernah dibelenggu kuasa maut akan
ditawan kembali dan dibawa ke sorga.

Tetapi tradisi Reformed mengartikan
ayat ini demikian: Yesus turun ke dalam
kerajaan maut berarti Yesus telah menerima
sengsara neraka menggantikan kita menjadi
korban yang diberikan bagi keselamatan.
Yesus menderita sengsara dan kematian
dari kerajaan maut pada saat la disalibkan.
Kristus dipaku dari jam 9 hingga tiga
jam kemudian (pada pukul 12 siang), Ia
berteriak, “Allah-Ku, Allah-Ku, kenapa
Engkau meninggalkan Akur” Itulah
sengsara neraka yang Kristus tanggung,
hukuman terdahsyat, bagaikan dibuang
ke neraka. Di situ Kristus—Penanggung
Dosa dan Penerima Hukuman kita—telah
mengalami kutukan dan perpisahan paling
menakutkan di atas salib. Allah dengan berat
menekan Kristus dan menaruh segala beban
dosa kita atas diri Kristus. Kristus masuk
dalam wilayah kematian, tetapi tidak masuk
ke dalam kuasa maut. Di wilayah kematian,
Yesus dengan kuasa yang melampaui kuasa
maut bergulat dengan Iblis, sang penguasa
maut. Ketika sang penguasa maut memakai
kuasa yang hampir tidak terbatas, yang
mampu menguasai semua orang mati di
tangannya, ia memakai kuasa yang sama
untuk berperang melawan Kristus. Kristus
dengan kuasa yang tak terhingga melawan
kuasa yang hampir tak terhingga. Akhirnya,

Ia menaklukkan dan meremukkan Iblis, sang
penguasa maut. Oleh karena itu, setelahnya
Yesus dapat membebaskan semua orang
yang berada di dalam kuasa Iblis dan
membawa mercka kepada Allah, Bapa-Nya,
sebagai karya mulia keselamatan Kristus
yang menyenangkan dan memuliakan Allah.

Yesus yang sudah menang atas maut
menjamin kita mendapatkan kebangkitan
yang sejati. Dari antara semua agama yang
ada, orang Mesir tidak percaya bahwa
manusia setelah mati selesai. Ini unsur
imortalitas dari agama yang melampaui
semua sistem kebudayaan, etika, dan
moral yang tinggi, seperti Konfusianisme.
Konfusianisme tidak tahu setelah mati
manusia akan ke mana. Konfusius berkata,
“Jika aku tidak tahu apa arti hidup,
bagaimana aku bisa mengerti setelah mati
menuju ke manar” Maka, Konfusianisme
yang begitu tinggi sifat kebudayaan dan
moralitasnya, kurang bersifat agama dan
kekekalan yang menyangkut ke mana
manusia setelah mati. Agama Mesir Kuno
pernah mencatat bagaimana seorang dewa
dibunuh dan mati, lalu ia bangkit dan
membalas dendam, membunuh orang yang
pernah membunuhnya. Konsep kebangkitan
yang ada pada agama lain berbeda dengan
konsep kebangkitan di Alkitab.

Pada saat Musa dan Israel percaya bahwa
Tuhan ialah Allahnya orang hidup, dikatakan,
“Akulah Allah Abraham, Ishak, dan Yakub.”

Ini kalimat Perjanjian Lama yang sering
dikutip di dalam Perjanjian Baru. Allah
bukanlah Allah orang mati, melainkan Allah
orang hidup. Jika Allah adalah Allah orang
yang hidup, itu berarti Abraham, Ishak, dan
Yakub ialah mereka yang dijanjikan akan
bangkit dari kematian.

Tiap orang dalam Tuhan pasti akan hidup
di dalam rencana kekal-Nya, bukan ditelan
oleh maut. Kita akan mengalahkan maut,
sebagaimana dikatakan di dalam Yesaya
25:8, “Ia akan meniadakan maut untuk
seterusnya.” Kematian akan dikalahkan
oleh hidup yang baru, maka kebangkitan
menjadi jaminan dan bukti bahwa iman
kita tidak sia-sia. Tubuh kita akan rusak
dan mati, tetapi suatu hari kelak tubuh kita
akan Tuhan bangkitkan, karena Tuhannya
Abraham ialah Tuhan atas mereka yang
hidup. Tuhan yang membangkitkan Kristus
juga akan membangkitkan setiap Kkita,
karena hanya Kristuslah buah sulung yang
mengindikasikan bahwa umat-Nya tidak
akan mati selamanya.

Yesus bangkit dari kematian di hari Minggu
pagi sebelum matahari terbit, yaitu hari
pertama dari tujuh hari dalam satu minggu.
Sesudah bangkit, Yesus masih hidup selama
empat puluh hari di dunia dan hanya muncul
menyatakan diri kepada para murid kira-kira
sepuluh kali. Seperti yang Ia katakan kepada
Maria Magdalena, “Jangan jamah Aku,
karena Aku belum kembali kepada Bapa-
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Pengatnan Tman Rasale (Bagian 28)

Ku di sorga.” Tidak seperti tiga setengah
tahun sebelum disalibkan, kini Yesus tidak
bisa lagi ditahan manusia untuk Dia tetap
bersama para murid di dunia. Para murid
tidak tahu kapan Ia akan datang, Misalnya,
pada pagi pertama Yesus bangkit, Maria
Magdalena melihat wajah-Nya, menerima
pengutusan-Nya. Yesus juga pergi berbicara
dengan para murid. Petrus dan Yohanes
mendatangi kubur tetapi tidak bertemu
dengan Tuhan Yesus. Mercka hanya
melihat kain penutup muka-Nya di dalam
kubur. Beberapa wanita

yang mendengar
perkataan malaikat—tidak mengetahui
Kristus berada di mana setelah bangkit,
bagaimana wajah-Nya, dan bagaimana
dapat menemui-Nya. Hingga pada malam
itu, kesebelas murid berkumpul bersama
di suatu loteng di Yerusalem karena takut
serangan dari orang-orang Yahudi, dan
mengunci semua pintu. Injil dan pintu Injil
tidak pernah ditutup orang luar, tetapi selalu
ditutup oleh orang Kristen sendiri yang
takut akan penganiayaan.

Yesus memiliki jabatan setinggi Melkisedek.
Kristus adalah Anak Allah yang menang
atas maut dan boleh duduk di sebelah
kanan Allah Bapa sampai selamanya. Hal
ini tercantum di dalam Perjanjian Lama.
Terkadang saya tidak mengerti mengapa
Daud disebut sebagai satu-satunya orang
yang mengerti isi hati Tuhan. Ia satu-satunya
orang yang sesuai dan mengikuti kehendak
Tuhan. Saya kira ia paling disayang Tuhan,
diangkat menjadi anak kesayangan, karena
mengerti isi hati Tuhan. Isi hati Tuhan, inti
rencana Tuhan yang paling besar hanyalah
di dalam Kiristus. Jadi hati Tuhan penuh
dengan rencana keselamatan Kristus yang
disiapkan bagi setiap orang yang menerima
Dia sebagai Juruselamatnya.

Kita diberi iman dan pengertian bahwa
Kristuslah Juruselamat, Mediator
(Pengantara) antara Allah dan manusia.
Barang siapa mengenal Kristus akan
mengenal isi hati Allah. Di seluruh Alkitab,
siapa yang mengerti Kristologi paling
tinggi, paling limpah, paling jitu, dan paling
mendalam selain Daud? Daud melebihi
Abraham, Musa, Harun, dan Elia, karena ia
satu-satunya orang di seluruh Alkitab yang
paling mengenal Kristologi dengan begitu
akurat dan mendalam. Ia satu-satunya orang
di Alkitab yang tahu Yesus akan dibesarkan
di Nazaret.! Dan bahwa Yesus akan dijual
scharga 30 keping perak. Yesus dari Nazaret,

karena akarnya keluar dari tanah yang
kering, Ia berkata bahwa Yesus akan duduk
di sebelah kanan Allah Bapa dan ia juga
mencatat bahwa pada saat mati-Nya, tidak
satu pun tulang Yesus akan dipatahkan. Ia
pun tahu Yesus akan disalibkan di antara
dua penyamun, dan bahwa Yesus akan
bangkit lagi. Semua tentang Kristologi

Tetapi tradisi Reformed
mengartikan ayat ini
demikian: Yesus turun
Re dalam kerajaan maut
berarti Yesus telah
menerima sengsara neraka
menggantikan Rita menjadi
Rorban yang diberikan
bagi keselamatan... Ia
berteriak, “Allah-Ku,
Allah-Ku, kenapa Engkau
meninggalkan ARu?” Itulah
sengsara neraka yang
Kristus tanggung, hukuman
terdahsyat, bagaikan
dibuang ke neraka. D1 situ
Kristus—®Penanggung Dosa
dan Penerima Hukuman
Rita—telah mengalami
Rutukan dan perpisahan
paling menakutkan
di atas salib.

yang paling tepat dan limpah dimengerti
oleh Daud. Oleh katena itu, Daud disebut
sebagai manusia yang sesuai dan mengerti
isi hati Tuhan.

Dalam Mazmur 110, Daud berkata, “Ia
akan naik ke sorga, duduk di sebelah
kanan Allah.” Hal ini tidak diketahui oleh
Abraham, Musa, Elia, atau Maleakhi. Tidak
ada seorang nabi pun yang pernah menulis
sedemikian teliti, akurat, dan mendetail
tentang hidup Kristus, kecuali Daud. Daud
berkata, “Allah bersumpah dan tidak akan
menyesal, Dia diangkat menjadi Imam
setingkat Melkisedek.”

Kita perlu merenungkan kembali siapa
Melkisedek. Melkisedek adalah seorang

imam Allah yang Mahatinggi. Tidak seorang
pun tahu siapa imam Allah yang Mahatinggi
ini, kecuali Daud. Daud berkata, Kristuslah
imam untuk selama-lamanya menurut
peraturan Melkisedek (Mzm. 110:4). Khusus
di Kitab Kejadian, seorang manusia yang
saya percaya pernah hidup dan misterius,
yang tidak ada pada orang lain, adalah
Melkisedek. Ia tidak dikenal oleh siapa pun,
orang tua dan asal-usulnya pun tidak ada
yang tahu. Tidak ada pula yang mengetahui
umurnya. Tidak ada silsilah, hanya tahu dua
hal: 1) Melkisedek adalah imam Allah yang
Mahatinggi, dan 2) Ia adalah raja Salem.
Secara umum, Alkitab mencatat usia semua
orang penting dan juga asal-usulnya, namun

tidak pada Melkisedek.

Di Timur Tengah, seorang yang tidak ada
silsilahnya akan diremehkan, dihina, dan
dikucilkan oleh masyarakat. Melkisedek,
sckalipun tidak memiliki silsilah, tetap begitu
dihormati sampai sckarang karena ia lebih
tinggi dari nabi mana pun. Ia memiliki status
khusus yang disebut raja Salem dan imam
Allah yang Mahatinggi. Ketika menemuinya,
Abraham begitu menghormatinya dan
berlutut di hadapannya, seolah bersujud
kepada Allah. Kemudian Abraham
memberikan perpuluhan berupa barang-
barang rampasan yang terbaik kepada Allah
melalui hamba-Nya, Melkisedek, imam
Allah yang Mahatinggi. Tetapi Abraham
tetap tidak mengetahui asal-usulnya. Ada
banyak tafsiran tentangnya. Ada yang
menafsir ia adalah Sem, anak sulung Nuh.
Jika benar, ketika Abraham menjumpai
Melkisedek, Sem masih hidup dan sudah
berusia ratusan tahun. Namun ini tetap
suatu misteri. Abraham sujud menyembah
kepadanya, dan melaluinya Abraham datang
kepada Allah.

Mazmur 110 berbeda dengan semua
mazmur lainnya, di mana Allah bersumpah
mengangkat seorang seperti Melkisedek,
duduk di sebelah kanan-Nya selama-
lamanya. Kalimat Daud ini sangat
paradoksikal. “TUHAN telah berfirman
kepada tuanku.” Istilah “TUHAN” tidak
boleh dipakai untuk siapa pun, kecuali
hanya untuk Allah. Allah ialah Yahweh,
sedangkan Israel tidak berani sembarang
memakai nama Yahweh, karena hukum
keempat, “Jangan menyebut nama Tuhan,
Allahmu, dengan sembarangan.” Maka,

Bersambung ke halaman 14
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ntuk membangun rasa percaya di
Udalam relasi antarpribadi adalah hal

yang tidak mudah dan memerlukan
waktu yang cukup lama. Kita tidak bisa
secara langsung memercayai seseorang yang
baru saja kita kenal. Rasa percaya itu timbul
ketika kita sudah mengenal dengan baik
orang tersebut, baik di dalam kepribadiannya
maupun prinsip hidup yang ia pegang di
dalam hidupnya. Namun di sisi lain, kita
pun perlu menyadari bahwa rasa percaya
yang sudah dibangun itu tidak bersifat sekali
untuk selamanya. Kita perlu memelihara
atau menjaga rasa saling percaya ini, baik
dengan menjaga sikap maupun prinsip hidup
dan juga menjaga dengan baik hal-hal yang
sudah dipercayakan kepada kita. Sehingga,
bukan hanya ketika membangun kepercayaan
saja yang sulit, di dalam memeliharanya pun
bukanlah hal yang mudah. Bahkan di dalam
relasi antarmanusia yang paling intim, yaitu
antara suami dan istri, rasa kepercayaan ini
pun sering kali mengalami pasang-surut. Tidak
sedikit perceraian yang harus terjadi karena
hilangnya rasa percaya satu dengan yang
lainnya. Kasus-kasus pengkhianatan baik oleh
seorang teman maupun pasangan (di dalam
konteks keluarga), kerap kali menimbulkan
efek samping yang berat dan muncul secara
tiba-tiba. Akibatnya, kepercayaan yang
dibangun selama bertahun-tahun dapat rusak
dan hancur dalam sekejap mata. Inilah salah
satu fakta yang begitu ironis dalam kehidupan
berelasi manusia berdosa.

Kita pun tidak dapat mengabaikan sebuah
kenyataan bahwa rasa saling percaya ini
tidak hanya ditentukan oleh pribadi-pribadi
yang sedang berelasi, tetapi juga oleh
situasi sekitar pribadi tersebut. Pandangan
orang-orang di sekitar kita dapat dengan
mudah memengaruhi rasa saling percaya ini,
biasanya dimulai dari timbulnya kecurigaan
atau keraguan akan kepercayaan tersebut.
Selain pandangan orang lain, situasi yang tidak
menyenangkan atau berbahaya, terutama
yang berkaitan dengan keselamatan diri,
dapat juga mengguncangkan rasa saling
percaya tersebut. Di dalam kondisi yang
terdesak, sering kali manusia memikirkan
keselamatan dirinya dibanding orang lain,
bahkan orang yang terdekat sekalipun. Hanya
segelintir orang yang memiliki patriotisme
tinggi yang dapat merelakan dirinya demi
kepentingan orang lain. Sehingga, baik
pribadi-pribadi yang terkait maupun situasi

to Count the Stars,

Sl

sekitar dapat menjadi penyebab hancurnya
rasa saling percaya ini. Namun, kehancuran
rasa saling percaya ini tidak berarti akhir dari
relasi, karena hancur atau rusaknya rasa saling
percaya tetap masih memiliki kemungkinan
perbaikan atau rekonsiliasi. Bahkan di dalam
konteks yang benar, rasa saling percaya yang
dibangun kembali ini mungkin menjadi makin
kukuh. Hal ini bergantung dari pribadi yang
terlibat, sampai sejauh mana mereka rela
mengampuni dan memiliki keinginan untuk
kembali membangun rasa saling percaya
tersebut.

Sebagai umat Allah, kita berada dalam relasi
antara Sang Pencipta dengan ciptaan-Nya,
atau lebih tepatnya kita berada di dalam
covenantal relationship dengan Allah. Jikalau
pada artikel bulan lalu kita sudah membahas
mengenai pemeliharaan Allah bagi umat-
Nya dengan menyatakan penghakiman-Nya
kepada para covenant breaker, maka pada
artikel kali ini kita akan membahas relasi
antara Allah yang terus setia kepada janji-
Nya dengan Abraham yang menyatakan
kesetiaannya kepada Allah secara fluktuatif.
Walaupun Abraham merupakan bapak iman
bagi orang-orang percaya, tetap saja di dalam
kehidupannya ada masa-masa di mana ia mulai
meragukan janji Allah. la menjadi seorang
yang tidak dapat percaya sepenuhnya kepada
janji Allah dan lebih mengandalkan pemikiran
atau hikmatnya sendiri. Namun, kesetiaan
Allah akhirnya mendidik dan membentuk
Abraham menjadi seorang yang memiliki
iman yang sejati kepada Allah. la menjadi
seorang tokoh Alkitab yang penting, yang
menjadi teladan iman di dalam kepercayaan
dan ketaatannya kepada Allah.

Perjanjian Allah dengan Abraham

Kisah relasi antara Allah dan Abraham dimulai

dari Kejadian 12:1-3, yaitu ketika Allah

memanggil Abraham.
Berfirmanlah TUHAN kepada Abram:
“Pergilah dari negerimu dan dari sanak
saudaramu dan dari rumah bapamu
ini ke negeri yang akan Kutunjukkan
kepadamu; Aku akan membuat engkau
menjadi bangsa yang besar, dan
memberkati engkau serta membuat
namamu masyhur; dan engkau akan
menjadi berkat. Aku akan memberkati
orang-orang yang memberkati engkau,
dan mengutuk orang-orang yang
mengutuk engkau, dan olehmu semua

kaum di muka bumi akan mendapat
berkat.”

Panggilan Allah kepada Abraham merupakan
bagian dari Universal Covenant yang Allah
kerjakan di sepanjang sejarah umat manusia.
Khususnya di dalam konteks Abraham, Allah
menjanjikan akan keturunan Abraham yang
akan menjadi sebuah bangsa yang besar dan
juga janji akan adanya tempat atau tanah
yang menjadi tempat tinggal mereka, lalu
melalui keturunan Abraham inilah seluruh
bangsa akan memperoleh berkat. Allah
menyatakan akan janji-Nya ini beberapa
kali kepada Abraham. Pernyataan janji Allah
kepada Abraham berikutnya dicatatkan di
dalam Kejadian 15:3-7:
Tetapi datanglah firman TUHAN
kepadanya, demikian: “Orang ini
tidak akan menjadi ahli warismu,
melainkan anak kandungmu, dialah
yang akan menjadi ahli warismu.”
Lalu TUHAN membawa Abram ke
luar serta berfirman: “Coba lihat ke
langit, hitunglah bintang-bintang, jika
engkau dapat menghitungnya.” Maka
firman-Nya kepadanya: “Demikianlah
banyaknya nanti keturunanmu.” Lalu
percayalah Abram kepada TUHAN,
maka TUHAN memperhitungkan hal
itu kepadanya sebagai kebenaran. Lagi
firman TUHAN kepadanya: “Akulah
TUHAN, yang membawa engkau keluar
dari Ur-Kasdim untuk memberikan
negeri ini kepadamu menjadi milikmu.”

Pada bagian ini, Allah menyatakan janji-Nya
dengan lebih jelas, yaitu mengenai keturunan
Abraham. Pernyataan ini Allah kembali
nyatakan karena munculnya keraguan dalam
diri Abraham mengenai kemungkinan baginya
untuk memiliki anak. Pernyataan ini Allah
kembali nyatakan untuk meneguhkan kembali
keyakinan dan kepercayaan Abraham kepada
janji Allah. Janji ini kembali Allah nyatakan
pada Kejadian 17: 3-8, setelah intrik antara
Hagar dan Sarai, kira-kira 25 tahun setelah
janji Allah dinyatakan pertama kali kepada
Abraham.
Lalu sujudlah Abram, dan Allah
berfirman kepadanya: “Dari pihak-Ku,
inilah perjanjian-Ku dengan engkau:
Engkau akan menjadi bapa sejumlah
besar bangsa. Karena itu namamu bukan
lagi Abram, melainkan Abraham, karena
engkau telah Kutetapkan menjadi
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bapa sejumlah besar bangsa. Aku akan
membuat engkau beranak cucu sangat
banyak; engkau akan Kubuat menjadi
bangsa-bangsa, dan dari padamu akan
berasal raja-raja. Aku akan mengadakan
perjanjian antara Aku dan engkau
serta keturunanmu turun-temurun
menjadi perjanjian yang kekal, supaya
Aku menjadi Allahmu dan Allah
keturunanmu. Kepadamu dan kepada
keturunanmu akan Kuberikan negeri ini
yang kaudiami sebagai orang asing, yakni
seluruh tanah Kanaan akan Kuberikan
menjadi milikmu untuk selama-lamanya;
dan Aku akan menjadi Allah mereka.”

Dari ketiga kali Allah menyatakan janji-Nya

kepada Abraham, kita dapat melihat adanya

3 poin yang Allah janjikan kepada Abraham:
The Promised Land of Canaan (Kej. 12:1,
15:7)

2. The Promise of Numerous Offsprings (Kej.
15:4-6, 17:6-8)

3. The Promise of Blessings unto the World
(Kej. 12:3)

Ketiga hal yang Allah janjikan ini adalah janji
yang besar dan tidak mudah untuk kita terima
begitu saja. Jikalau kita menjadi Abraham,
mungkin kita sulit untuk memercayai hal ini
apalagi harus menanti hingga sekitar 25 tahun
baru lahir anak yang pertama. Diperlukan iman
yang besar untuk memercayai janji Allah yang
besar ini. Di dalam konteks Abraham, Allah
tidak hanya memberikan janji-Nya, tetapi juga
menuntut akan ketaatan dan kepercayaan dari
Abraham kepada janji dan segala perintah
Allah. Di dalam aspek respons inilah Allah
membentuk iman Abraham yang di dalam
perjalanan imannya mengalami jatuh-bangun.

Keraguan Abraham dan Allah yang setia
membentuk Abraham

Di dalam kisah hidup Abraham, khususnya sejak
ia dipanggil Allah hingga lahirnya Ishak, kita
dapat melihat masa-masa di mana Abraham
mengalami keraguan atau bahkan kejatuhan.
Kejatuhan iman Abraham yang pertama
kali terjadi adalah ketika timbul kelaparan
di negeri yang ia singgahi (Tanah Negeb).
Dicatatkan bahwa ketika timbul kelaparan
yang hebat di negeri tersebut, Abraham pergi
ke Mesir. Lalu, kejatuhan Abraham dimulai
ketika ia meminta istrinya mengaku sebagai
adiknya, demi keselamatan dirinya. Lalu
ketika Firaun berniat mengambil Sarai menjadi
istrinya, Tuhan langsung menimpakan tulah
yang hebat kepada Firaun dan seisi istana.
Di sini kita dapat melihat pemeliharaan Allah
yang begitu mengherankan terhadap Abraham.
Ini adalah manifestasi dari kesetiaan Tuhan
kepada janji-Nya terhadap Abraham. Allah
tidak membiarkan orang-orang yang la ingin
pakai untuk menjalankan kehendak-Nya
dihancurkan oleh nafsu dunia. Ketika Abraham
dalam keraguan dan kejatuhan, Allah tidak
membuangnya, tetapi Allah tetap mengingat
akan janji-Nya dan memelihara Abraham,
inilah kesetiaan Allah kepada umat yang
la pilih.

Di dalam pasal 13, kita dapat secara langsung
melihat pertobatan dari Abraham. Ketika
terjadi perkelahian antara para gembala
milik Abraham dan para gembala milik Lot,
Abraham langsung memutuskan untuk berpisah
dengan Lot demi menghindari pertikaian
antarsaudara. Di dalam konteks ini kita dapat
melihat bagaimana Abraham membiarkan Lot
untuk terlebih dahulu memilih tempatnya.
Sikap egois Abraham yang ditunjukkan ketika
di Mesir berubah total di dalam pasal 13
ini. la dengan berbesar hati menyerahkan
Lot untuk memilih tempatnya. Di ayat-ayat
selanjutnya dijelaskan lebih lanjut bahwa
Lot memalingkan matanya ke lembah Yordan
yang pada saat itu merupakan daerah yang

Perjalanan hidup sebagai umat
Allah bukan perjalanan yang
mudah dan lancar. Bukan
harrya Kita harus berhadapan
dengan situasi dunia ini yang
begitu menggoda Kita untuk
menyimpang dari Rehendak,
Allah, tetapi Kita fuga harus
berhadapan dengan diri Rita
yang masih penuh dengan
Rebiasaan berdosa yang harus
diselesaikan.

subur. Abraham bisa saja memilih terlebih
dahulu tempat yang nyaman baginya, tetapi
ia menyerahkan hidupnya kepada pimpinan
Tuhan. Bukan hanya itu, Abraham pun
menolong Lot yang diculik. Bahkan, Abraham
tetap mengingat akan Tuhan ketika ia berhasil
menyelamatkan Lot. la tidak mengambil
sedikit pun harta dari kepunyaan orang-orang
yang ia selamatkan, karena ia sudah berjanji
kepada Allah untuk tidak mengambilnya dan
sepenuhnya bersandar kepada pimpinan
dan pemeliharaan Allah kepada dirinya.
Setelah peristiwa di Mesir dan Lot inilah Allah
menyatakan janji-Nya kepada Abraham yang
saat itu mulai meragukan akan janji Allah akan
keturunannya.

Keraguan Abraham secara jelas dicatatkan
melalui pertanyaannya kepada Allah
dalam Kejadian 15:8, “Ya Tuhan ALLAH,
dari manakah aku tahu, bahwa aku akan
memilikinya?” Inilah keraguan dari diri
Abraham yang secara jelas ternyatakan. Lalu
Allah secara langsung menjawabnya dengan
mengadakan perjanjian dengan Abraham.
Allah meminta Abraham untuk menyiapkan
lembu, kambing, domba, burung tekukur,
dan burung merpati, lalu meminta Abraham
untuk memotong korban-korban ini menjadi
dua dan diletakkannya bagian-bagian itu yang

satu di samping yang lain. Biasanya pihak yang
mengadakan perjanjian berjalan di antara
potongan-potongan ini, sebagai sebuah simbol
pernyataan akan komitmen mereka terhadap
janji yang dibuat. Jikalau melanggar, mereka
akan mendapatkan kematian seperti binatang-
binatang yang dipotong ini. Namun, hal yang
menarik berada pada Kejadian 15:17, yaitu
ada perapian yang berasap beserta suluh yang
berapi jalan di antara potongan-potongan
daging itu. Hal ini menunjukkan bahwa Allah
yang mengikatkan diri-Nya dalam perjanjian
hidup dan mati dengan Abraham, bahwa la
akan memenuhi janji-Nya. Abraham yang
mengerti mengenai makna dari upacara ini
pasti menyadari bahwa Allah benar-benar
serius akan menggenapkan janji-Nya.

Kejatuhan iman Abraham berikutnya adalah di
pasal 16, ketika Sarai tidak kunjung memiliki
anak sedangkan mereka sudah menantikan
selama lebih dari 20 tahun sejak Allah pertama
kali menyatakan janji-Nya. Sarai yang tidak
sabar akhirnya meminta suaminya untuk
menghampiri hamba dari Sarai, yaitu Hagar.
Ketika akhirnya Abraham menghampiri Hagar
dan ia mengandung, pertikaian rumah tangga
ini pun dimulai. Sarai yang merasa dipandang
rendah oleh Hagar mengadu kepada Abraham
dan Sarai pun menindas Hagar hingga ia lari
meninggalkan tuannya. Sikap Abraham yang
mendengarkan permintaan istrinya untuk
menghampiri Hagar menjadi bukti bahwa
Abraham kembali mulai meragukan janji Allah
kepadanya. la menyadari bahwa umurnya
makin tua tetapi ia tidak kunjung memiliki
anak. Namun, cara yang mereka pikir sebagai
jalan keluar ternyata bukanlah kehendak
Allah. Sehingga akhirnya terjadi permasalahan
rumah tangga yang merupakan konsekuensi
dari kebimbangan iman Abraham kepada Allah.
Namun, di sini pun kita tetap dapat melihat
pemeliharaan Allah terhadap Abraham. la
tidak membiarkan keturunan Abraham yang
bukan pilihan-Nya mengambil peranan di
dalam rencana-Nya. Allah tetap dengan
kedaulatan-Nya mereka-rekakan situasi
sehingga rencana-Nya dapat tetap dijalankan
secara murni. Lalu pada pasal berikutnya,
di pasal 17 inilah Allah kembali menyatakan
janji-Nya kepada Abraham, ketika ia sudah
berumur 99 tahun. Di dalam pernyataan
kembali janji-Nya ini, Allah meminta Abraham
untuk melakukan sunat bagi laki-laki di antara
kelompok Abraham. Sunat inilah yang menjadi
tanda perjanjian Allah dengan Abraham.

Barulah ketika Abraham berumur 100 tahun
(Kej. 21), Sara melahirkan anak bagi Abraham
dan anak ini dinamai Ishak. Inilah keturunan
yang Allah janjikan bagi Abraham. Namun,
kisah ini tidak berakhir di sini saja. Pada
pasal 22, Allah menguji Abraham dengan
memintanya untuk mengorbankan Ishak.
Jikalau sebelumnya Abraham yang memulai
keraguannya kepada janji Allah, pada pasal
ini Allah sendiri yang menguji kepercayaan
Abraham kepada Allah. Ini merupakan ujian

Bersambung ke halaman 14
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pengaturan tangan Tuhan, hal tersebut

dapat kita temukan pada Kitab Nahum
secara gamblang. Bagaimana nasib sebuah
bangsa yang besar, keberadaan, serta masa
depannya, sungguh tidak dapat diduga.
Tidak ada yang pernah menyangka bahwa
Asyur, beserta Niniwe yang besar itu, dapat
runtuh dan kini tak berbekas. “Apakah yang
menyebabkan sebuah kaum dapat bertahan?”
menjadi sebuah pertanyaan pokok. Kita
akan melihat, ternyata jawabannya bukan
karena kekuatan militernya, bukan karena
kekuatan ekonominya, bukan karena stabilitas
politiknya, dan bukan pula karena besar luas
wilayah jajahannya.

Sejarah memang berada di dalam

Kitab Nahum sendiri sebenarnya tergolong
tulisan yang pendek. Hanya terdiri dari tiga
pasal. Gaya penulisannya pun berbentuk puisi
yang menggambarkan bahwa Allah adalah
Tuhan atas alam semesta, dan murka serta
kemuraman akan ditimpakan-Nya atas Asyur
beserta Niniwe. Asyur secara keseluruhan
menjadi sebuah contoh bagaimana Allah
menyatakan keadilan-Nya atas setiap bangsa.
Allah tidak akan pernah membiarkan kejahatan
tanpa hukuman. Tetapi lebih dari itu, Tuhan
juga menyatakan bahwa bangsa sebesar Asyur
pun hanyalah sebuah ruang pembelajaran yang
la sendiri munculkan. Sebuah kelas yang Tuhan
hadirkan, dan yang sekaligus la juga yang akan
menutupnya ketika maksud-Nya telah selesai.
Hal ini menjadi salah satu tema sentral dalam
Kitab Nahum, yang akan kita coba tarik pesan
reflektifnya yang universal.

Neo-Assyrian: Sebuah Pengantar

Sebagai konteks, Kitab Nahum ditulis pada
masa Neo-Assyrian dengan tujuh rajanya yang
terkenal. Di bawah ketujuh raja inilah Asyur
mencapai masa-masa puncak kejayaannya.
Inilah latar belakang situasi dari kisah umat
Israel yang tercatat dalam Alkitab. Raja-raja
tersebut adalah Ashurnarsipal Il (883-859 SM),
Shalmaneser Il (858-824 SM), Tiglath-Pileser
Il (744-727 SM), Sargon Il (721-705 SM),
Sennacherib (704-681 SM), Esarhaddon (680-
669 SM), dan Ashurbanipal (668-627 SM). Akan
disertakan secuplik bagian dari Kitab Yunus di
dalam pembahasan Nahum ini, sebab keduanya
saling berkaitan, dan memiliki latar situasi
yang berkesinambungan.

Kisah Yunus dan pertobatan Niniwe diperkirakan
terjadi pada era Raja Yerobeam Il (786-746
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SM) memerintah Israel Utara. Saat itu, ketika
Israel sedang mencapai masa-masa terbaiknya
pada kepemimpinan Yerobeam Il (baik secara
militer, kesejahteraan, maupun luas wilayah),
Kerajaan Asyur malah sedang mengalami
stagnasi. Bermula dari perebutan kekuasaan
pasca meninggalnya Raja Shalmaneser lll,
Asyur masuk ke dalam masa perang saudara.
Raja Shamsi Adad V (824-811 SM) harus
berperang dengan saudara kandungnya untuk
memperebutkan kekuasaan. Karena Shamsi
meninggal pada tahun 811 SM, Kerajaan Asyur
untuk sementara waktu dipimpin oleh Ratu
Shammuramat (811-806 SM) sambil menunggu
putra mahkota mencapai usia dewasa. Di
bawah pengelolaannya, stabilitas politik Asyur
berhasil dikembalikan. Melalui tangan dingin
dari satu-satunya “kaisar” wanita dalam
sejarah Asyur ini, akhirnya Asyur dapat kembali
memulai ekspansi wilayah kekuasaannya;
setelah sebelumnya terhenti pasca wafatnya
Shalmaneser lll.

Adad Nirari Ill (putra mahkota penerus
takhta Shamsi Adad V) meneruskan perbaikan
yang telah dikerjakan ibunya, dan sempat
memperluaskan kekuasaan Asyur lebih jauh,
namun tetap tidak signifikan. Dan, apa mau
dikata, sejarah mencatat para raja penerus
selanjutnya lebih memilih untuk menikmati
saja apa yang sudah dicapai oleh raja-raja
sebelumnya. Pada masa ini Asyur masuk
dalam kemandekan. Kekuatan militer mereka
menciut, terutama di bawah pemerintahan
dari raja-raja seperti Ashur Dan Ill dan Ashur
Nirari V. Kebangkitan kekuatan Asyur baru
terjadi lagi pada masa Tiglath-Pileser lll.
Seorang raja yang nantinya Raja Ahas (raja
Yehuda) meminta bantuan untuk melawan
Rezin (raja Syria) dan Pekah (raja Israel);
tercatat dalam Kitab Yesaya dan 2 Raja-raja.
Apa yang menarik di sini adalah pertobatan
Niniwe, yang dikisahkan di dalam Kitab
Yunus, terjadi pada masa di mana Asyur
sedang mengalami stagnasi. Pengutusan Yunus
(diperkirakan terjadi pada waktu Yerobeam
Il berkuasa, 786-746 SM) terjadi persis pada
masa pasca kematian Shalmaneser Il dan
sebelum Tiglath-Pileser Ill (sekitar 824-
744 SM).

Dari catatan sejarah dunia dan Alkitab,
kita dapat melihat bahwa nantinya
pertobatan Niniwe dimaksudkan Tuhan
untuk mempersiapkan Asyur menjadi alat
pendisiplinan bagi Israel. Sebab, setelah

OAL KEJATUHAN ASYUR

terjadi pertobatan di Niniwe (sebagaimana
yang ditulis Alkitab), sejarah dunia mencatat
bahwa Asyur mulai bangkit dari stagnasinya.
Kekuatan adidaya ini akhirnya dapat kembali
melanjutkan ekspansi militernya yang sempat
tertahan selama kurang lebih 80 tahun pasca
meninggalnya Raja Shalmaneser lll.

Pertobatan Niniwe: Sebuah Pertobatan Satir
Untuk membaca Nahum, kita tidak bisa
melupakan apa yang pernah terjadi pada Kitab
Yunus. Event yang terjadi pada Kitab Nahum
memiliki jarak waktu sekitar 100-an tahun
setelah apa yang terjadi pada Kitab Yunus.
Kitab Yunus mencatat bagaimana Niniwe,
ibu kota Asyur pada saat itu, mengalami
pertobatan secara massal. Pertobatan yang
terjadi secara menyeluruh dalam aspek
sosiologi, politik, ekonomi, dan militer ini
membawa dampak yang sangat besar. Asyur
menjadi bangsa yang makin kuat. Padahal
sebelumnya Asyur sudah menjadi bangsa
yang adidaya. Maka tidak heran, salah satu
ketidakrelaan Yunus ketika ia diutus kepada
Niniwe adalah keberadaan Asyur yang memang
menjadi ancaman potensial bagi Israel.

Kebangunan rohani yang dikerjakan Allah di
Niniwe adalah sebuah kebangunan yang sangat
unik dan menarik. Unik dan menarik karena,
jika kita perhatikan, pesan “pertobatan” yang
disampaikan oleh Yunus kepada masyarakat
Niniwe sebenarnya sangat tidak jelas. Yunus
3:4 mencatat bahwa Nabi Yunus hanya
menyampaikan bahwa 40 hari lagi Niniwe
akan ditunggangbalikkan, hanya itu saja pesan
yang disampaikannya. Tidak ada seruan untuk
bertobat, lalu kepada siapa, dan bagaimana
caranya. Yunus juga tidak mendeklarasikan
sama sekali Allah yang mana yang mengutusnya
(berbeda ketika ia berada di perahu yang akan
berangkat menuju Tarsis pada Yunus pasal 1).

Lagi pula Yunus adalah seorang asing dari
bangsa yang tidak signifikan bila dibandingkan
dengan Asyur pada masa itu. Jadi bagaimana
seseorang yang tidak dikenal, dengan pesan
yang sangat tidak jelas, dapat menghasilkan
sebuah pertobatan massal di tengah-tengah
sebuah bangsa yang jauh lebih besar, lebih
kuat, dan jauh lebih punya banyak alasan
untuk melihat Yunus sebagai seorang yang
sedang gila saja pada saat itu?

Ditambah lagi, kata “Tuhan” yang dipakai
oleh Yunus pada 3:6-10 adalah kata “Elohim”,
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bukan “YHWH?”. Bagi bangsa Israel, kata Elohim
memang merujuk kepada Yahweh. Tetapi bagi
bangsa Asyur, yang tidak mengenal Yahweh,
kata tersebut mengarah kepada Allah yang
tidak diketahui dan hanya bicara soal The
Supreme God atau Tuhan yang paling berkuasa.
Siapa Allah itu? Mereka tidak mengetahuinya.
Jadi, bagaimana mungkin masyarakat Niniwe
harus bertobat kepada Allah yang mereka
kenal saja tidak? Tetapi tetap saja pertobatan
yang besar itu terjadi di tengah-tengah bangsa
Asyur, yang saking besarnya, kuasa pertobatan
tersebut menyentuh seluruh lapisan dan
golongan, bahkan sampai termasuk “golongan”
hewan ternak. Mulai dari raja yang paling
berkuasa, hingga lembu sapi dan kambing
domba harus berpuasa, memohon belas kasihan
dari Tuhan. Ini sangat “gila” bukan?

Kita bisa melihat bagaimana Tuhan mau
menyindir bangsa Israel. Tuhan seolah mau
menyatakan bahwa bangsa asing saja, di
tengah-tengah kondisi yang paling tidak
memungkinkan untuk terjadinya pertobatan,
malah bisa bertobat. la mengirimkan Yunus,
seorang nabi yang ogah-ogahan, kepada suatu
bangsa yang lebih besar, kuat, dan maju
ketimbang lIsrael. la datang dengan pesan
yang sangat tidak jelas, menggantung, dan
bahkan “di-sabotase”, tetapi tetap saja Niniwe
bertobat bahkan sampai ternak-ternaknya.
Raja asing ini, yang begitu berkuasa, berasal
dari negara adidaya, dan yang tidak mengenal
Yahweh saja bertobat. Israel, yang jauh lebih
kerdil (dan satu-satunya yang mengenal
Yahweh), kok tidak? Bahkan Tuhan perkeras
pesan-Nya secara lebih kasar. Tuhan seperti
mau menyampaikan bahwa umat-Nya jauh
lebih dungu dari sapi dan lembu. Mereka yang
merasa dekat dengan Tuhan ternyata memiliki
hati yang begitu jauh dari Dia.

Pertobatan Niniwe: Hukuman bagi Kerajaan
Israel Utara dan Runtuhnya Niniwe
Pertobatan Niniwe nantinya akan memulai
suatu masa baru dari pendidikan Tuhan
terhadap umat-Nya. Selain Tuhan ingin
menyatakan belas kasihan-Nya kepada bangsa
asing (yang sekaligus menyindir umat Israel
tentunya), pertobatan Niniwe pun mengawali
ekspansi militer Asyur yang baru di bawah
Raja Tiglath-Pileser Ill. Kebangkitan Asyur ini
sudah dinubuatkan oleh Nabi Amos di Amos
6:13-14. Amos adalah nabi yang hidup sezaman
dengan Yunus, dan yang juga bernubuat kepada
Yerobeam Il, raja Israel Utara. Dan Alkitab
mencatat bahwa Yerobeam Il adalah raja
yang jahat.

Alkitab (2Raj.16) mencatat bagaimana Ahas,
raja Yehuda, memohon bantuan dari raja Asyur,
Tiglath-Pileser Il untuk melawan Pekah, raja
Israel, dan Rezin, raja Aram. Sejarah mencatat
kejadian tersebut berlangsung di sekitar
tahun 732 SM, di mana raja Asyur berhasil
mengalahkan mereka, menguasai wilayah
Aram dan menjarah wilayah Israel Utara.
Kerajaan Israel Utara tetap eksis setelahnya,
namun hanya hingga sekitar tahun 722 SM,
di mana raja Asyur, Shalmaneser V memulai

pengepungan terhadap ibu kota Israel Utara,
Samaria. Dan setelah pengepungan berlangsung
selama tiga tahun, Samaria jatuh (2Raj. 17:3-
6). Sargon Il, yang meneruskan Shalmaneser
V, melakukan proses pembuangan dari 10 suku
Israel. Mulai saat itulah, kesepuluh suku Israel
tidak dikenali lagi keberadaannya. Setelah
Kerajaan Israel Utara runtuh dan habis lenyap,
usia dari Kerajaan Asyur hanya tinggal 100
tahun. Sebab sejarah mencatat, bagaimana
pada tahun 612 SM, Kerajaan Asyur yang luar
biasa besar dan kuat itu jatuh. Niniwe, sebagai
lambang kebesaran Asyur, harus luluh lantak di
bawah kaki Kerajaan Neo-Babylon.

Interaksi-interaksi terakhir Asyur dengan umat
Allah selama 722 SM hingga 612 SM, ditandai
dengan kegagalan demi kegagalan dalam
menguasai Yerusalem. Kerajaan Asyur pada
saat itu tetap terus berkembang, dan mencapai
puncak kulminasinya pada kepemimpinan Raja
Ashurbanipal. Namun, masa kejayaan ini juga
secara mengejutkan jatuh dengan sangat cepat
karena pemberontakan dari berbagai kelompok
wilayah jajahan Asyur, terutama Babel. Alkitab
memberikan beberapa catatan bagaimana
Allah melindungi Kerajaan Israel Selatan. Dan
menjanjikan kejatuhan Asyur karena berani
merendahkan Allah Yahweh beserta orang-
orang benar-Nya (2Raj. 18-19; 2Taw. 32).

Tuhan memang memakai Asyur untuk
menghukum mereka yang jahat. Tetapi Tuhan
juga akan menghukum Asyur ketika mereka
menindas orang-orang benar, orang-orang yang
masih setia dan saleh kepada Tuhan. Asyur
hanya menjadi alat yang dipakai Tuhan untuk
menghancurkan Israel Utara. Sebuah ruang
kelas pembelajaran bagi Kerajaan Yehuda,
yang la tetapkan untuk meneruskan rencana
kekal-Nya sebagai umat Allah di dunia. Tugas
Asyur telah selesai. Nantinya untuk kembali
mendidik Israel, Tuhan menggunakan Kerajaan
Neo-Babel. Sebab sejarah mencatat, pada
sekitar tahun 586 SM, umat Israel memulai
kelasnya yang baru dengan memasuki masa
pembuangan.

Kenapa Asyur jatuh? Karena Tuhan tidak akan
membiarkan kejahatan dan mereka yang
melakukannya lolos tanpa hukuman. Tetapi
bukan karena itu saja, melainkan juga karena
tugas Asyur telah selesai. Sebuah “ruang
kelas” bagi pembelajaran Israel sudah selesai.
Kitab Nahum menjadi sebuah catatan singkat
bagaimana kelas itu ditutup oleh Tuhan. Kota
Niniwe yang pernah la bangkitkan hanya
diberikan “usia” sekitar 100 tahunan saja
pasca kedatangan Yunus untuk pertama dan
terakhir kalinya.

Akhir Kata dan Refleksi Kita

Akhir kata bagi para pembaca, kembali
kepada kalimat pembuka yang mengawali
artikel ini; bahwa sejarah memang berada
di dalam pengaturan tangan Tuhan. la yang
memunculkan, la pula yang menenggelamkan
bangsa-bangsa. Dan semuanya berjalan
sesuai dengan kehendak-Nya, untuk sekali
lagi menyatakan apa yang ingin la kerjakan

di muka bumi. Asyur yang begitu besar dan
bisa mencapai puncak-puncak kemegahannya
adalah karena Tuhan yang membangkitkannya.

Kita melihat bagaimana Asyur menjadi sebuah
contoh yang disandingkan dengan Israel.
Kerajaan Israel yang begitu kecil kenapa masih
dapat tetap bertahan, sedangkan Asyur tidak?
Semua hanya karena Allah akan menopang
siapa yang ingin la topang. Itu saja! Apakah
dengan demikian Israel dapat bermegah pada
dirinya sendiri? Tidak. Apakah ini menandakan
bahwa Israel lebih baik? Tidak. Karena Yunus
memberikan catatan yang sangat jelas, bahwa
Niniwe pernah bertobat bahkan hingga ke
hewan-hewan ternaknya; sedangkan lIsrael,
yang katanya umat Allah, tidak bertobat. Suatu
sindiran dari Tuhan, bahwa ternyata hewan
ternak pun punya “hati” yang lebih lembut
(dan “otak” yang lebih pandai) ketimbang
mereka yang merasa umat pilihan Allah.

Karena itu, “takutlah kepada Dia” akan selalu
menjadi sebuah pesan yang jelas, kuat, dan
universal di sepanjang sejarah keberadaan
dunia ini. Tuhan sanggup memunculkan, dan
sekaligus meniadakan, sebuah bangsa hanya
demi menjadi alat untuk mendidik umat-Nya.
Padahal, pada puncak masa kejayaannya di
bawah Raja Ashurbanipal, Asyur merupakan
kekaisaran terbesar di dunia pada masa itu.

Dari Kitab Nahum kita belajar, mereka yang
Tuhan pilih untuk dipelihara bukanlah karena
kebaikan datang melalui diri mereka. Israel
bukanlah bangsa yang hebat, baik, dan saleh.
Justru Alkitab menjadi saksi bagaimana umat
Allah berisikan orang yang tegar tengkuk (keras
kepala, tidak mau taat). Bukankah itu pula
yang menjadi cerminan kita? Jikalau sampai
hari ini iman kita masih terpelihara, bukan
berarti kita boleh berhenti untuk mengevaluasi
diri. Bagi kita yang sekarang sedang berada
pada tepi-tepi kerohanian yang berbahaya,
mungkin saatnya untuk menjadi takut. Takut
kepada Dia, dan mohon belas kasihan-Nya
supaya kita dimampukan untuk kembali,
dan tidak berlama-lama di dalam kehidupan
kita yang menjauh dari Dia. Sehingga sekali
lagi kita bisa menikmati baiknya Tuhan, dan
bahagia dari-Nya bagi mereka yang berlindung
kepada-Nya.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES

Referensi:
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“Janganlah ada padamu allah lain di

hadapan-Ku,” kerap kali ditafsirkan
secara sempit hanya pada penyembahan
berhala secara fisik, seperti percaya pada
jimat ataupun ajaran-ajaran yang bersifat
animisme. Celakanya lagi, ada juga yang
berpandangan bahwa hukum pertama tersebut
hanya relevan pada zaman bangsa Israel
yang masih tertarik baik kepada kehidupan
Mesir maupun ilah pada bangsa-bangsa lain.
Tetapi, di Perjanjian Baru Tuhan Yesus justru
memberikan penafsiran yang akurat. Pada
Matius 6:24, Tuhan Yesus jelas menyatakan
bahwa manusia tidak dapat menyembah dua
tuan, yaitu mamon (uang) dan Allah.

I Iukum pertama dari 10 Hukum Taurat,

Penafsiran ini memberikan kita gambaran
bahwa hal-hal material pun dapat dijadikan
berhala. Sehingga, di tengah-tengah abad ke-
21 ini pun, orang Kristen tidak kebal terhadap
dosa penyembahan berhala. Justru di zaman
ini ilah-ilah palsu jauh lebih berbahaya
dibandingkan dengan apa yang dialami oleh
bangsa Israel. Tidak lagi berupa praktik-
praktik spiritual yang dapat dilihat secara
fisik seperti di zaman Israel, melainkan hal-
hal biasa yang kita temui sehari-hari, seperti
makan, bekerja, belajar, dan menikmati
produk pop culture (musik, film, buku, dan
games). Jika kita tidak hati-hati, berbagai
aktivitas tadi dapat mengikat kita menjadi
budak dari produk-produk kebudayaan
tersebut. Pada akhirnya, kita melanggar
hukum pertama dari 10 Hukum Taurat.

Maka dari itu, penulis memakai salah satu
ayat di Kitab Nahum, yang berbunyi demikian,
“Semuanya karena banyaknya persundalan
si perempuan sundal, yang cantik parasnya
dan ahli dalam sihir, yang memperdayakan
bangsa-bangsa dengan persundalannya dan
kaum-kaum dengan sihirnya” (Nah. 3:14).
Konteks ayat ini tertuju kepada bangsa Asyur
yang berada di kota Niniwe (Nah. 3:1-7). Nabi
Nahum menganalogikan bangsa Asyur sebagai
perempuan sundal atau pelacur. Analogi ini
tidak menunjuk kepada ketidakmampuan
Asyur sebagai suatu bangsa sehingga harus
bergantung kepada bangsa-bangsa sekitarnya.
Justru sebaliknya, bangsa Asyur dengan
segala kecantikan dan sihirnya memperdaya
atau menipu bangsa-bangsa lainnya sehingga
dengan rela mau diperbudak oleh bangsa
Asyur. Artikel ini akan membahas bagaimana
penggambaran Nabi Nahum mengenai bangsa
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| Bahgsa Asyur

dan Budaya Konsumerisme di Abad ke-21 Ini

Asyur tetap relevan dengan pergumulan kita
sebagai orang Kristen di abad ke-21 ini.

Assyrian - The Great Prostitute

Seperti yang disebutkan sebelumnya,
ada kejanggalan ketika Nabi Nahum
menganalogikan bangsa Asyur sebagai
perempuan sundal. Sebagai bangsa yang besar
dan makmur di zaman itu, mereka tidak perlu
merendahkan dirinya di hadapan bangsa-
bangsa lain. Kemakmuran dan kekayaan
bangsa Asyur sudah cukup membuat bangsa
sekitar berdecak kagum. Tetapi, Nabi Nahum
tetap memakai istilah ini, yang menandakan
ada maksud tertentu dibalik analogi tersebut.
Gregory D. Cook dalam bukunya Severe
Compassion: A Gospel According to Nahum,
memberikan usul untuk melihat pemakaian
analogi ini di bagian kitab-kitab lainnya. Ada
dua analogi yang mirip seperti yang Nabi
Nahum tuliskan, yaitu kisah Rahab (Yos. 2:1-
24) dan lzebel, istri dari raja Israel, Ahab
(1Raj. 18:20-19:2).

Kasus Izebel barangkali yang paling mendekati
analogi dari ayat Nahum 3:4. Beberapa
ayat di Kitab 1 Raja-raja menunjukkan
bagaimana Ratu Izebel menjadi yang terdepan
dalam membuat Israel jatuh ke dalam dosa
penyembahan berhala. Tentu saja hal ini dapat
terjadi karena Izebel sendiri bukan keturunan
bangsa Israel. Alkitab menyebutkan bahwa
Izebel adalah anak dari seorang raja Sidon
yang bernama Etbaal. Parahnya lagi, Izebel
yang menjadi penyebab raja Israel, Ahab,
beribadah kepada Baal dan sujud menyembah
kepadanya (1Raj. 16:31). Jika rajanya sudah
jatuh ke dalam dosa penyembahan berhala,
tentu saja rakyatnya ikut jatuh ke dalam
dosa yang sama. Berbagai tindakan Izebel
lainnya juga tidak kalah menyakitkan bagi
hati Allah, seperti membunuh nabi-nabi Tuhan
(1Raj. 18:4), dan memberi usul kepada Ahab
untuk membunuh Nabot agar dapat dirampas
kebun anggurnya (1Raj. 21:1-29). Lebih dari
itu, Tuhan Yesus sendiri pun menyebut nama
Izebel sebagai contoh orang yang jahat
karena menarik banyak orang menuju dosa
perzinahan dan penyembahan berhala (Why.
2:20). Penggambaran atas tindakan Izebel ini
yang menjadi acuan bagi Nabi Nahum untuk
juga melihat hal yang sama dilakukan oleh
bangsa Asyur di kota Niniwe.

Salah satu tindakan kejam yang dilakukan
oleh bangsa Asyur adalah strategi menjajah

suatu bangsa. Ada berbagai macam strategi
yang dilakukan ketika menjajah bangsa
lain. Strategi yang umum dilakukan adalah
menumpas baik semua orang maupun
ternak-ternak di daerah tersebut. Ada
juga strategi seperti bangsa Babel yang
menawan orang-orang yang berusia muda dan
berbijaksana untuk dilatih menjadi pejabat
tinggi di kerajaan. Kedua strategi ini memiliki
kelemahan tersendiri. Jika strategi pertama
yang langsung menumpas habis semuanya,
tidak ada lagi sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan.
Kalau strategi kedua seperti bangsa Babel, ada
kemungkinan terjadi pemberontakan karena
orang-orang yang ditawan sewaktu-waktu
dapat berkumpul di satu tempat.

Cerdiknya bangsa Asyur adalah strategi mereka
yang dapat meminimalkan kelemahan pada
kedua strategi sebelumnya. Strategi bangsa
Asyur adalah mencampuradukkan dari satu
bangsa ke bangsa yang lain. Misalnya, ketika
bangsa Asyur berhasil menundukkan Kerajaan
Israel, mereka tidak memusnahkan semua
rakyatnya. Justru mereka memindahkan
rakyat Israel ke berbagai bangsa lain di
sekitarnya. Ada yang dipindahkan ke Asyur,
ke Babel, dan ke daerah lainnya. Sebaliknya,
orang-orang dari Asyur, Babel, Kuta, Awa,
Hamat, dan Sefarwaim dipindahkan dan
tinggal di kota-kota Israel (1Raj. 17:24).
Sehingga perlahan tetapi pasti identitas orang
Israel sebagai umat pilihan Tuhan akan makin
pudar.' Strategi licik bangsa Asyur ini memberi
dampak yang besar bagi sejarah bangsa Israel.
Rakyat Israel dideportasi menuju berbagai
tempat yang tidak menyembah Allah Israel.
Mereka tidak ada lagi kesempatan untuk
beribadah kepada Allah. Dengan terpaksa,
mereka harus menyembah ilah-ilah palsu
bangsa Asyur.

Selain itu, strategi ini juga memberikan
keuntungan bagi bangsa Asyur oleh karena
bangsa jajahan yang dideportasi dijadikan
budak oleh mereka. Bangsa Asyur masih tetap
dapat menarik upeti dari hasil-hasil ladang
atau ternak mereka. Sehingga dapat kita
katakan bahwa bangsa Asyur adalah bangsa
yang licik karena menjadikan bangsa yang
dijajah sebagai budak ekonomi mereka. Lalu,
pada saat yang bersamaan mampu meredam
kemungkinan adanya perlawanan atau
pemberontakan karena hilangnya identitas
sebagai suatu bangsa. Semua keuntungan
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dari perbudakan ini dipakai oleh raja Asyur,
Sanherib, untuk menjadikan Niniwe sebagai ibu
kota yang baru. Suatu proyek yang seluruhnya
mereka dedikasikan kepada ilah palsu mereka,
yaitu Dewi Istar. Maka tidak heran Nabi
Nahum menganalogikan bangsa Asyur sebagai
perempuan sundal yang bukan menjual dirinya
sendiri, melainkan memperdagangkan orang
lain untuk keuntungannya sendiri.

Assyrian Today - Consumerism Culture
Lalu bagaimana dengan kondisi abad ke-21 ini?
Ketika kita berbicara tindakan bangsa Asyur
yang memperjualbelikan dan memperbudak
manusia layaknya barang, tentu kasus ini
masih dapat kita temui di dunia ini. Kasus
perdagangan manusia dan anak-anak masih
terus terjadi saat ini yang sayangnya jarang
diberitakan di ruang publik.? Tetapi dari
penjelasan di atas, kita dapat melihat bahwa
Nabi Nahum memberi keluasan atau cara
pandang lain di dalam menafsirkan perbudakan
dan analogi Asyur sebagai perempuan sundal.
Nabi Nahum tidak membatasi pada masalah
perbudakan fisik, tetapi justru melihat adanya
potensi perbudakan rohani yang jauh lebih
menakutkan. Seperti halnya yang dialami
oleh bangsa Israel ketika dipimpin oleh Ratu
Izebel yang tidak menyiksa mereka secara
fisik, tetapi justru memperbudak mereka
secara tidak langsung kepada Baal. Sama
halnya dengan bangsa Asyur yang bukan hanya
sekadar memberi tekanan secara fisik, tetapi
memaksa mereka secara rohani beribadah
kepada ilah-ilah palsu.

Hal yang sama dapat kita temukan pada abad
ke-21 ini. Mayoritas di antara kita tidak lagi
diperbudak secara fisik, tetapi diperbudak
baik secara ideologi maupun rohani. Bukankah
banyak di antara kita yang mudah tersihir oleh
iklan-iklan produk tertentu yang membuat kita
mau tidak mau harus membelinya? Padahal
jika dipikirkan kembali, kita sebenarnya
tidak membutuhkan produk tersebut. Hal
ini diperburuk dengan begitu banyak toko-
toko online yang saling berperang diskon
dan cashback. Peperangan yang akhirnya
mendorong kita untuk membeli produk yang
kita dambakan dengan alasan “mumpung lagi
diskon”.

Hal yang sama juga dapat kita temukan
dalam pasar gadget atau telepon genggam.
Dua hingga tiga tahun belakangan ini siklus
peluncuran gadget terus menunjukkan tren
yang makin cepat, hingga masuk ke fase di
mana hanya perlu jeda waktu 1 tahun untuk
meluncurkan varian baru.? Siklus seperti
ini seolah-olah memaksa kita untuk terus
membeli gadget yang baru, walaupun gadget
kita tidak rusak dan kerap kali tidak ada
peningkatan fitur yang signifikan. Yang penting
gadget tersebut terlihat menarik di mata
kita, dan tanpa perlu berpikir panjang kita
langsung ingin membelinya. Lebih buruknya
lagi, ada yang rela menggunakan cicilan agar
dapat segera memegang gadget baru. Pada
akhirnya, kita menjadi budak-budak pasar
yang siap dimanjakan dengan produk-produk

terbaru mereka. Inilah yang dinamakan ilah
konsumerisme dan kita telah menjadikannya
sebagai berhala di abad ke-21 ini.

Jikalau bangsa Israel diperbudak oleh Asyur
untuk membangun kuil-kuil ilah palsu mereka,
kita yang terjerat dengan ilah konsumerisme
juga melakukan hal yang sama. Bukankah
kita telah menjadikan tempat berbelanja
alias mall sebagai tempat ibadah sekuler?
Kita perlu jujur bahwa sering kali jiwa kita
lebih “terpuaskan” ketika berada di mall
daripada di gereja. Kita menghabiskan lebih
banyak waktu di mall dibandingkan ibadah di
gereja. Kita boleh mengaku diri Kristen dan
rajin datang ke gereja, tetapi ironisnya kita
lebih menikmati momen-momen “khusyuk”
di tempat berbelanja. Kita tidak sungguh-
sungguh menikmati hadirat Tuhan di dalam
setiap liturgi yang ada. Lebih buruknya
lagi, kita bergumul setengah mati untuk
memberikan perpuluhan yang hanya sekadar
10%. Tetapi soal makan dan gadget, tanpa pikir
panjang kita gelontorkan seluruh uang yang
kita punya. Sehingga penyembahan berhala
tidak hanya dialami oleh bangsa Israel di
zaman Perjanjian Lama, tetapi sekarang pun
kita juga jatuh di dalam dosa yang sama.

Our Response as Christians

Sampai di sini kita dapat melihat bagaimana
firman Tuhan pada ayat Nahum 3:4 masih
terasa sangat relevan di zaman ini. Yang
membedakan adalah bangsa Israel mengalami
perbudakan secara fisik, sedangkan kita saat
ini mengalami perbudakan ideologi atau
rohani. Keduanya juga memiliki kesamaan,
yaitu terpikat pada sihir bangsa Asyur yang
menyeret kita pada penyembahan berhala.
Budaya konsumerisme telah menjadi Asyur di
abad ke-21 ini. Kita dengan mudah terpikat
dengan segala hal yang bersifat baru. Seolah-
olah hal-hal yang baru itu dapat meningkatkan
status sosial kita di hadapan masyarakat.
Ketika hal yang baru itu telah ditelan oleh
waktu, kita mencari lagi hal baru lainnya agar
jiwa ini dipuaskan. Kita diasimilasikan dengan
dunia ini, sehingga identitas Kristen kita tidak
lagi jelas. Perlawanan kepada dunia melalui
kesaksian hidup kita menjadi sirna. Siklus
seperti terus berulang hingga kita menjadi
budak sejati dari konsumerisme tanpa kita
rasa perlu melawannya.

Melalui analogi yang ditulis oleh Nabi Nahum
mengenai bangsa Asyur ini, maka ada dua
hal yang perlu kita perhatikan. Pertama, kita
perlu mewaspadai segala macam bentuk ilah-
ilah palsu di zaman ini. Tidak hanya sekadar
tradisi nenek moyang, jimat, ataupun segala
macam bentuk penyembahan berhala secara
fisik, tetapi hal-hal yang biasa kita lakukan
juga dapat menjadi berhala. Kewaspadaan ini
dapat kita mulai dari mengevaluasi kebiasaan
sehari-hari yang kita lakukan (habit). Seperti
yang pemazmur pernah katakan, orang benar
adalah orang yang merenungkan Taurat itu
siang dan malam (Mzm. 1:2b). Ayat ini jelas
mengindikasikan perlunya kebiasaan yang baik
untuk memiliki relasi yang baik pula dengan

Tuhan. Maka dari itu, kita perlu mengevaluasi
segala kebiasaan kita. Entah itu di dalam hal
makan, mengisi waktu luang, hingga dalam
hal menggunakan uang. Apakah itu semua
kebiasaan yang kita bangun di dalam rangka
ketaatan kepada Allah atau justru kepada
ilah konsumerisme yang selama ini tidak kita
sadari?

Salah satu permasalahan utama dari gaya hidup
konsumerisme bukan terletak pada kegiatan
berbelanja atau menggunakan uang itu sendiri.
Persoalan utamanya adalah hati manusia.
Seperti yang Tuhan Yesus pernah katakan,
“Sebab dari dalam, dari hati orang, timbul
segala pikiran jahat, percabulan, pencurian,
pembunuhan, perzinahan, keserakahan,
kejahatan, kelicikan, hawa nafsu, iri hati,
hujat, kesombongan, kebebalan” (Mrk. 7:21-
22). Sehingga yang perlu dibereskan terlebih
dahulu adalah hati yang terdalam dari diri
manusia. Inilah yang menjadi tahap kedua
setelah kita mengevaluasi kebiasaan kita
selama ini. Melalui kebiasaan ini kita dapat
mengetahui apakah kita sungguh-sungguh
mengarahkan hati dan hasrat jiwa kita kepada
Tuhan atau tidak. Hal ini tidaklah mudah
karena kerap kali kita menipu diri sendiri
dan tidak mau jujur akan kebobrokan hati
kita. Maka dari itu, kita perlu yang namanya
pertobatan dan kejujuran di hadapan Tuhan.
Berdoa kepada-Nya dengan memohon agar
Tuhan yang menyelidiki setiap lubuk hati kita
seperti yang pemazmur katakan di Mazmur
139:23.4Sehingga sekali lagi melalui anugerah-
Nya, kita diberikan kepekaan untuk menyadari
di mana sesungguhnya kita beribadah dan
kepada siapa kita memanjatkan pujian,
kepada Allah yang ada di Alkitab atau ilah-ilah
palsu di zaman ini.

“Steven Miles says of consumerism that a
parallel with religion is not an accidental
one... It (consumerism) is arguably the religion
of the late twentieth century.” - Craig
Bartholomew?

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES
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aku dan kenallah pikiran-pikiranku.”

5. Bartholomew, Craig & Moritz, Thorsten. 2000. Christ
and Consumerism: Critical Reflections on the Spirit
of Our Age. Paternoster Press. Hlm 2.

Pillar No.192/Juli/2019 9



Tebe menjadi sebuah kota yang sangat

penting karena merupakan pusat ibadah.
Di dalam Kitab Nahum pasal 3, digambarkan
bahwa kota Tebe adalah kota yang secara
geografis aman dari ancaman serangan bangsa
lain dan mempunyai kekuatan militer yang
tidak terbatas. Namun, kota yang begitu
kuat dan secara geografis aman dari serangan
akhirnya juga bisa ditawan dan dihancurkan.
Digambarkan di ayat 10 bahwa bayi-bayinya
diremukkan, orang yang dihormati dibuang
undi untuk dijadikan budak, dan pembesar-
pembesarnya dirantai. Kota itu dikalahkan
dan dirampas oleh bangsa Asyur pada tahun
664 SM.

Kota Tebe adalah ibu kota Mesir. Kota

Nahum menceritakan kota Tebe ini sebagai
salah satu peringatan sekaligus nubuat
penghakiman yang akan diberikan oleh Tuhan.
Jika dilihat dari Nahum 3, beberapa kali
Nabi Nahum menyatakan alasan-alasan yang
mendukung peringatan dan nubuat hukuman
Allah. Pertama, di ayat 1 sampai ayat 7,
dikatakan bahwa Allah pasti akan menghukum
Niniwe karena dosa mereka. Kedua, ayat
8 sampai ayat 10, karena kesamaan antara
Niniwe dan Tebe. Ketiga, ayat 15 sampai
ayat 17, karena mereka terlelap di dalam
dosa, meskipun mempunyai potensi kekuatan
militer, hal itu tidak menghalangi penghakiman
yang Tuhan berikan.

Pada ayat 8 dimulai dengan pertanyaan
retorika yang disampaikan Nabi Nahum,
“Apakah Niniwe lebih baik daripada Tebe?”
Jawabannya pasti tidak. Niniwe tidak
lebih baik daripada kota Tebe. Asyur yang
tadinya mengenal Allah yang esa, kembali
ke pemujaan yang semula. Agama di Asyur
berdasar pada agama kuno dari Sumeria dan
Babilonia. Perbedaannya adalah dewa utama
Asyur adalah Assur. Selain Assur, ada Dewa
Nabu (Bijaksana), dan Ishtar (Cinta) yang
diadaptasi dari Babilonia. Masyarakat Asyur
mencoba memenangkan hati dewa-dewa
dengan menyembah dan mempersembahkan
korban. Mereka juga mencoba agar dewa
menyingkapkan masa depan baik dengan
tanda maupun lambang. Astrologi dan sihir
terhubung dengan agama, demikian juga
dengan pengobatan dan ilmu pengetahuan.’
Imam dalam kuil berhala juga membacakan
jampi-jampi dan melakukan pengusiran setan,
demikian juga terdapat kegiatan persembahan
makanan dan minuman kepada dewa.?

1;-,4'\'-

Bukan hanya itu saja, perdagangan orang-
orang Niniwe sangat tidak beretika. Niniwe
memiliki pejabat yang korupsi, haus akan
kemewahan, dan memeras bangsa jajahannya.
Pedagangnya rakus akan kekayaan sehingga
menjual banyak barang kepada kota yang
sangat bernafsu kepada barang-barang,
sehingga banyak keuntungan didapat.?
Kejujuran dan moral dapat dihilangkan
dan tidak terkena sanksi, yang terpenting
kekayaan didapat dan memiliki kepuasan.
Cara Asyur melakukannya adalah dengan
mengincar daerah kaya yang sedang lemah
militernya dan menjajahnya.* Asyur sangat
terkenal dengan kekejaman militernya
saat menginvasi suatu daerah. Asyur sering
kali menyiksa tawanan dengan menguliti,
membakar, memutilasi, dan yang lainnya.’
Asyur juga menipu bangsa-bangsa supaya
takluk dengan taktik-taktik menipu. Asyur
menyerang bangsa-bangsa yang lemah
secara politik dan militer, dan memberikan
serangan psikologis.

Ayat 1 menyatakan bahwa Niniwe adalah
kota penumpah darah, artinya Niniwe adalah
sebuah bangsa yang gemar membunuh.
Pendusta, artinya Niniwe menipu bangsa-
bangsa agar tunduk kepadanya serta
merampasnya secara terus-menerus. Asyur
ditakuti karena prajuritnya yang bengis dan
suka menindas. Asyur memperlakukan bangsa
yang ditaklukkannya tanpa ampun, meminta
dihormati, dan memperbudak atau membunuh
semua yang mencoba melawan.® Kerajaan
Asyur adalah kerajaan yang memberikan
inovasi militer. Segala sesuatu dicapai
dengan perang. Kejadian-kejadian ini yang
dimaksudkan dari ayat 2-4. Nahum yang tahu
kebiasaan Asyur dalam peperangan menuliskan
kekejaman Asyur dengan dramatis, bagaimana
Asyur melakukan pembantaian tersebut. Ayat
3 menggambarkan dengan jelas bagaimana
kekejian Asyur hingga banyak yang mati.

0. Palmer Robertson di dalam bukunya The
Books of Nahum, Habakkuk, and Zephaniah
(New International Commentary on the Old
Testament) mengatakan bahwa alasan Nabi
Nahum membandingkan kota Niniwe, ibu
kota Asyur, dengan kota Tebe, ibu kota Mesir,
adalah karena bangsa Asyur yang menaklukkan
kota Tebe, jadi mereka pasti tahu dengan
jelas keadaan geografis dan sosial kota Tebe
yang bagus, namun tetap bisa ditaklukkan
oleh Asyur.

(NahuH

j John Martin

Kush, Mesir, dan Put adalah kota-kota yang
berkaitan dengan kota Tebe (Kej. 10:6).
Kush terletak di selatan Sungai Nil. Jadi
orang Asyur tahu secara langsung kekuatan
musuh ini. Bangsa Put atau Libya umumnya
termasuk dalam daftar dengan negara-negara
Afrika lainnya (Yer. 46:9; Yeh. 30:5), dan
tampaknya merujuk ke Libya di Afrika Utara,
yang terletak di sebelah barat Mesir (2Taw.
12:3; 16:8).

Niniwe terletak di tengah sungai dengan
laut di sekitarnya, saluran di mana Sungai
Nil terbagi. Berkat Tuhan diberikan melalui
Sungai Nil, tetapi Niniwe melupakannya.
Seperti Mesir mengklaim Sungai Nil sebagai
kepunyaannya dan mereka yang membuatnya
(Yeh. 29:2-3, 9-10), begitu juga bangsa Asyur
melakukan hal yang sama dengan Mesir.
Bangsa Asyur mengklaim bahwa mereka yang
telah mengeringkan sungai-sungai di Mesir
(2Raj. 19:24). Mereka lupa bahwa Allah yang
menentukan mereka yang menjatuhkan kota
yang dibentengi, dan mereka lupa Allah
juga yang memerintahkan tembok air untuk
melindungi mereka.

Nubuat Nabi Nahum digenapi saat banjir
membuat Sungai Tigris meluap dan
menghancurkan sebagian besar tembok
kota Niniwe, sehingga bangsa Babel bisa
menyerbu masuk melalui tembok-tembok
yang runtuh, lalu bangsa itu menjarah dan
juga sebagian kota itu dihanguskan oleh api.
Banjir merupakan hukuman Allah atas Asyur
bagaikan air bah yang tidak dapat dihentikan.
Kejahatan penduduk kota Niniwe yang luar
biasa membuat rencana hukuman kali ini tidak
ditunda lagi. Keadilan Allah tidak ragu-ragu
untuk menjatuhkan hukuman. Allah berkuasa
untuk melaksanakan apa yang la janjikan
(baik berkat maupun hukuman) dan la setia
memegang janji-Nya. Tidak ada yang bisa
menghalangi Allah untuk menghukum bangsa
yang tidak taat, tidak tembok-tembok kota,
tidak juga sungai yang mengelilinginya, tidak
juga pasukan Asyur. Penghancuran kota Niniwe
begitu detail sampai tidak bersisa sama sekali.
Hukuman Allah adalah pasti, karena sifat Allah
yang cemburu dan pembalas. Pembalasan
kepada lawan-lawan-Nya (Nah. 1), dan sifat-
Nya yang tidak berubah, tetap, dan pasti,
maka hukuman-Nya juga adalah pasti.

Hukuman Allah tidak dapat dibatalkan, maka
jangan menganggap remeh kesempatan yang

10 Pillar No.192/Juli/2019



Hukuman atas Niniwe Berkaca pada Kota Tebe

Tuhan berikan dan jangan melakukan dosa
lagi saat sudah bertobat. Kota Niniwe pernah
bertobat di dalam pelayanan Nabi Yunus,
namun mereka berdosa lagi karena tidak
menjaga kesetiaan kepada Tuhan. Mereka
kembali hidup di dalam kebiadaban bangsa
Asyur.

Tuhan mempermalukan Asyur di hadapan
seluruh bangsa. Kondisi Asyur pada bagian ini
bertolak belakang dengan Asyur yang dahulu.
Asyur yang mulia, terkemuka, dan kaya raya
menjadi hina sekali. Ayat 6 menubuatkan
kondisi yang kontras dengan kondisi Asyur
yang dahulu. Dahulu, Asyur adalah kerajaan
yang sangat dihormati, dan bangsa-bangsa
harus membayar upeti berupa benda-benda
berharga atau hasil peternakan dan pertanian
suatu bangsa, tetapi Tuhan akan melawan
Asyur dan melemparkan barang najis’ dan
membuat Asyur seperti orang bodoh. Asyur
yang menuntut hormat dari bangsa-bangsa
akan dicemooh sebagai kerajaan yang bodoh
oleh bangsa-bangsa yang pernah dijajah Asyur.
Perbuatan Allah ini yang dimaksud pada ayat
5 sebagai perbuatan yang mempermalukan
Asyur pada semua bangsa dan kerajaan yang
dijajah Asyur.

Pada ayat 7, Asyur akan menerima balasan
yang sepadan atas segala dosa dan kekejian
yang pernah Asyur lakukan kepada bangsa-
bangsa lain. Asyur yang pernah melakukan
pembantaian massal dan pelenyapan suatu
bangsa akan diperlakukan demikian dan
akan dipertontonkan kepada semua bangsa.
Kebinasaan yang dilakukan Asyur akan berbalik
menimpa Asyur, bukan karena karma tetapi
karena pembalasan dari Allah. Kebinasaan
ini digambarkan seperti serigala yang sedang
berburu, korbannya akan dikejar, diserang,
dan dicabik-cabik oleh cakar dan taring
serigala. Allah juga menilai adil untuk Asyur
menerima hukuman ini, maka tidak seharusnya
dan tidak boleh ada yang meratapi hukuman
yang Allah berikan kepada Niniwe, karena
keputusan Allah adalah adil.

Selain menubuatkan penghakiman Tuhan
atas Niniwe, Kitab Nahum juga sekaligus

menyatakan kesetiaan Allah kepada umat-
Nya, bangsa Israel. Penjajahan Yehuda oleh
Niniwe memang merupakan hukuman, namun
Allah tidak pernah melupakan janji-Nya,
yaitu Allah akan membuat Israel menjadi
suatu bangsa yang besar. Allah tidak pernah
melupakan umat pilihan-Nya Israel. Meskipun
Allah memang menghukum bangsa ini karena
dosanya, namun Allah pada akhirnya akan
membela bangsa Israel dengan kekuatan Allah
sendiri.

Begitu juga dengan kita, anugerah yang kita
dapatkan hari ini juga tidak akan terus ada.
Tuhan memang setia kepada umat-Nya, tetapi
kita tidak boleh take it for granted. Selain
setia, kita juga perlu ingat bahwa la adalah
Allah yang cemburu, yang setiap saat bisa
mencabut anugerah-Nya jikalau sebagai umat-
Nya kita tidak menunjukkan kesetiaan. Tebe
dan Niniwe juga dahulunya adalah kota yang
makmur tetapi kemudian hancur. Hukuman
Allah pasti pada yang berdosa. Begitu juga
dengan kita. Iman bukan soal terima sekali
saja lalu dibiarkan, tetapi iman harus terus
dipelihara. Kita suka menyepelekan hal ini.
Sebagai orang Reformed, kita sudah tahu
doktrin predestinasi. Kita pikir asal sudah
selamat dan masuk sorga maka sudah selesai
tugas kita. Iman Kristen bukan hanya soal
keselamatan, tetapi juga soal pertumbuhan
dan perkembangan hidup. Theologi Reformed
mengajarkan kita untuk mempersembahkan
seluruh hidup kita untuk Tuhan. Setiap inci
hidup kita boleh memuliakan Tuhan. Di dalam
gereja, sekolah, kuliah, kerja, berkeluarga
atau tidak berkeluarga, mendidik anak,
dan sebagainya, benar-benar seluruhnya
mempermuliakan nama Tuhan. Di dalam
Gerakan Reformed Injili, kita diajarkan
tanggung jawab kita di dalam mandat Injil
dan juga mandat budaya. Ada banyak wadah
yang disediakan oleh gerakan ini di mana
kita bisa berbagian di dalamnya, misalnya
di dalam mandat Injil ada KKR Regional,
KPIN (Kebaktian Pembaruan Iman Nasional),
kita bisa berbagian sebagai humas atau
penatalayan, dan sebagainya. Lalu di dalam
mandat budaya, gerakan ini juga sudah
menyediakan wadah berupa Aula Simfonia

POKOK DOA

Jakarta, Calvin Institute of Technology, Sekolah
Kristen Calvin, museum, dan sebagainya.
Masih sedikit sekali orang yang mau berbagian
di dalam wadah-wadah ini. Selain itu, sebagai
pemuda Reformed Injili, harusnya kita juga
mempertanggungjawabkan ilmu yang telah
kita dapatkan. Kita mungkin kuliah dari
sarjana, master, sampai doktor, apakah kita
sudah benar-benar mempertanggungjawabkan
ilmu yang kita terima untuk memuliakan nama
Tuhan? Dengan demikian, melalui Kitab Nahum
kita belajar natur Allah yang adil, pembalas
orang-orang berdosa, sekaligus adalah Allah
yang setia kepada janji-Nya. Oleh karena itu
sebagai umat-Nya, marilah kita dengan setia
menjalankan seluruh kehendak Allah yang
sudah dinyatakan di dalam firman-Nya.

Susan Doelia
Pemudi FIRES

Endnotes:

1. The World Book Encyclopedia Volume I, ed. J.
Morris Jones (Chicago: Field Enterprises Educational
Corporation, 1959), 490.

2. Dictionary of the Old Testament: Historical Books,
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3. New Bible Commentary Third Edition, ed. D. Guthrie,
J. A. Motyer, A. M. Stibbs, D. J. Wiseman (Leichester:
Inter-Varsity Press, 1984), 762.

4. Dictionary of the Old Testament: Historical Books,
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7. Barang najis ini serupa dengan makanan yang
diharamkan Israel, berupa binatang berkaki empat
yang bukan golongan kambing, domba, atau sapi,
binatang laut yang tidak bersisik, dan burung-
burung najis.

Bersyukur untuk Kebaktian Pembaruan Iman Nasional |l bertemakan “Bertobatlah! Dan Hidup Suci” yang telah diadakan di Bangka dan
Belitung pada tanggal 25-28 Juni 2019. Bersyukur untuk banyak jiwa yang telah mendengarkan berita keselamatan melalui rangkaian
KPIN Bangka Belitung 2019 ini, dan menerima panggilan untuk bertobat, menerima Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat,
serta menerima panggilan untuk melayani Tuhan, kiranya Roh Kudus memelihara iman dan tekad mereka sepanjang hidup. Berdoa

juga untuk rencana KPIN Il ini di berbagai kota baik di Indonesia maupun di luar negeri, kiranya banyak jiwa dimenangkan bagi

Kristus melalui rangkaian kebaktian ini.

Bersyukur untuk Bible Camp Nasional 2019 yang telah diadakan pada tanggal 18-20 Juni 2019. Bersyukur untuk setiap anak yang
telah mengikuti acara ini dan menerima banyak berkat melalui firman Tuhan yang diberitakan, bersyukur untuk anak-anak yang
telah menerima panggilan untuk menjadi hamba Tuhan melalui KKR yang diadakan pada acara Bible Camp Nasional ini, kiranya Roh
Kudus membimbing dan mengingatkan mereka akan janji mereka untuk melayani Tuhan di dalam hidup mereka. Berdoa kiranya
firman Tuhan yang diberitakan dapat menjadi dasar bagi kehidupan mereka dalam menantang zaman ini.
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i ayat paling awal, Kitab Nahum
Ddiidentifikasikan sebagai kitab

yang berisi ucapan llahi. Jika kita
menemukan suatu kalimat di dalam Alkitab
yang menuliskan tentang ucapan llahi, kalimat
tersebut harus diartikan sebagai penggenapan
nubuat historis dari nabi sebelumnya. Oleh
sebab itu, Kitab Nahum juga akan menggenapi
nubuat yang telah diucapkan oleh nabi
sebelumnya. Jika kita membaca sejarah,
kita bisa melihat bahwa Nabi Nahum hidup
setelah Nabi Yunus. Hal ini menunjukkan
bahwa Asyur, yang tadinya ditegur Nabi Yunus
dan bertobat, kembali lagi ke dosa lamanya,
dan kemungkinan lebih parah daripada
sebelumnya. Niniwe adalah ibu kota dari
Asyur di bawah kuasa Sennacherib, raja Asyur.
la berambisi memperluas dan membesarkan
Niniwe, dan memperbudak Israel dan hartanya
untuk mewujudkan ambisinya itu. Kota
yang menyembah Dewi Ishtar ini sedang
dipersiapkan Sennacherib untuk menjadi
kota paling besar dan kota paling sombong di
seluruh dunia.

Nama Nahum sendiri berarti “comfort”
atau penghiburan. Dalam Alkitab, nama
seseorang membawa tujuan atau harapan
dari sang pemberi nama. Banyak orang yang
menganggap nama dan makna dari Nahum
sangat cocok karena memberi penghiburan
di tengah kondisi orang-orang yang hidup
menderita di bawah perbudakan dan kuasa
bangsa Asyur. Di sisi lain, Nahum sendiri
berasal dari kota Elkosh. Elkosh dapat
diartikan sebagai “God is severe”, Allah
itu keras. Dengan demikian, kata “Nahum,
orang Elkosh” membentuk suatu pendahuluan
theologis bagi buku ini, yang menyatukan
makna Allah yang memberi penghiburan yang
menenangkan jiwa di tengah penderitaan
dan Allah yang sekaligus keras terhadap
pelanggaran akan dosa.

Setelah pendahuluan singkat, Nahum mulai
dengan memberi tahu pembacanya bahwa
TUHAN itu adalah Allah yang cemburu
(Nah. 1:2). Pernyataan singkat ini mau
mengingatkan kembali pembacanya bahwa
Allah tidak akan mengizinkan umat-Nya
menyembah allah lain. Celakanya, di zaman
itu umat Allah justru sedang melakukan hal
tersebut. Hal ini sudah terjadi sejak Raja
Ahas memerintah. Ahas sudah diperingatkan
oleh Yesaya untuk menguatkan imannya
kepada Allah, tetapi Ahas tidak mendengar.

JEALOUS LOVE

Sebaliknya, Ahas meminta bantuan kepada
Asyur untuk melepaskan Yehuda dari kejaran
raja Aram dan raja Israel. Tindakan yang tidak
beriman ini menyebabkan Yehuda berakhir
tunduk menyembah kepada raja dan allah
asing. Hal ini juga yang membawa Yehuda
diperbudak oleh tirani brutal. Dalam beberapa
kata, Nahum mengingatkan kembali akan
perjanjian Allah dengan Yehuda, penolakan
Yehuda terhadap perjanjian itu, penyerahan
diri bangsa Yehuda kepada dewa-dewinya
Asyur, dan konsekuensi yang datang dari Allah
kepada mereka.

Selain kecemburuan Allah kepada Yehuda,
Nahum 1:2 juga menyatakan salah satu
kalimat yang paling tegas di Alkitab mengenai
Allah yang akan membalaskan dendam. Bukan
hanya sekali, tetapi tiga kali. Dalam bahasa
Ibrani, orang Yahudi yang membaca kitab ini
tahu bahwa pengulangan berarti penekanan.
Dalam kasus yang langka, ada pesan yang
diulang sampai tiga kali. Hal ini berarti pesan
tersebut sangatlah penting. Misalnya dalam
Yesaya 16:3, kata “suci” kepada Allah diulang
sampai tiga kali.

Kita melihat kata Allah dan pembalasan
diulang tiga kali dalam Nahum 1:2, Penekanan
ini berarti Allah sudah berada pada puncak
kesabaran-Nya dan sangat pasti akan
membalaskan dendam. Banyak orang begitu
anti dengan karakter Allah yang seperti
ini, sehingga orang cenderung tidak suka
membahas Allah yang bisa membalas dendam.
Namun, kita tidak boleh mengabaikan
atau menolak karakter apa pun dari Allah
sebab “segala tulisan yang diilhamkan Allah
memang bermanfaat untuk mengajar, untuk
menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki
kelakuan dan untuk mendidik orang dalam
kebenaran” (2Tim. 3:16). Kita membaca
Alkitab untuk mengenal Allah dan la telah
memperkenalkan diri-Nya kepada kita. Kita
tidak akan mengenal Allah jika kita menolak
deskripsi mengenai diri-Nya. Siapa pun yang
tidak menerima Allah yang dideskripsikan
melalui Alkitab tidak menyembah Allah
yang ada di Alkitab. Orang-orang tersebut
menyembah Allah yang dibuat oleh mereka
sendiri. Yesaya mengatakan mereka
“membentuk allah dan menuang patung
yang tidak memberi faedah” (Yes. 44:10).
Jadi apakah allah tersebut dibentuk dengan
teknologi ataupun theologi, allah tersebut
tetap bukan Allah yang sejati.

Beberapa orang mungkin berkata bahwa
deskripsi Nahum ini hanya berbicara mengenai
Allah Perjanjian Lama. Misalnya dalam
Bilangan 31:17, Allah memerintahkan Israel
untuk menyatakan penghakiman Allah dengan
membunuh orang. Dalam Perjanjian Baru,
Gereja sudah tidak memiliki otoritas untuk
membunuh orang. Namun, Nahum berkata
suatu hal yang persis dengan PB, yakni hanya
Allah yang memiliki hak untuk membalaskan
dendam. Jadi, kita bukan lagi membaca
PL sebagai zaman pembalasan dendam
dan PB zaman belas kasihan, tetapi yang
seharusnya kita baca adalah pembalasan baik
dieksekusi oleh gereja maupun non-gereja,
baik itu melalui ciptaan atau dieksekusi
oleh Allah sendiri, mau menyampaikan
bahwa penghakiman itu sepenuhnya hak
Allah dan bukan kita. Dalam Roma 12:19-
21, Paulus berkata bahwa janganlah kamu
sendiri menuntut pembalasan, tetapi berilah
tempat kepada murka Allah. Roma 12 justru
mengajarkan kita apa yang diajarkan Yesus,
yaitu mengasihi dan mengampuni musuh.
Kekuatan untuk mengasihi dan mengampuni
musuh kita sesuai dengan seberapa besar kita
beriman bahwa Allah yang akan membalas.
Kita percaya bahwa Allah melihat dan akan
membalas. Nahum, Tuhan Yesus, dan Paulus
mengajarkan hal yang sama yaitu pembalasan
adalah milik Allah. Jika kita menolak Allah
yang menyatakan keadilan-Nya karena
membuat kita seakan tidak tenteram, kita
juga kehilangan kekuatan untuk mencintai
musuh kita.

Kemampuan untuk mengasihi musuh bukanlah
satu-satunya tujuan dari aspek Allah yang
akan membalas. Jika kita membuang karakter
Allah yang membalas, Allah yang kita percaya
akan menjadi Allah yang tidak mencintai.
Cinta dan kecemburuan tidak mungkin bisa
terpisah. Kasih Allah yang begitu besar kepada
kita membuat-Nya cemburu besar ketika
kita memberikan hati, jiwa, dan pikiran
kita kepada allah lain. Allah yang mengasihi
adalah Allah yang juga murka terhadap
siapa pun yang menjauhkan kita dari Allah.
Jika Allah tidak berespons apa-apa ketika
hati kita menjauh dari Dia, atau ketika kita
melacurkan hati kita kepada dunia, ini hanya
berarti Allah tidak lagi mengasihi kita. Jika
Allah tidak berespons apa-apa ketika dunia,
daging kita, dan Iblis membuat kita makin
jauh dari Allah, ini hanya berarti Allah tidak
lagi mengasihi kita. Jika Allah bisa melihat
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kita menderita karena penganiayaan di dunia
ini tanpa menghukum kejahatan, ini hanya
berarti Allah tidak lagi mengasihi kita. Kasih
yang tidak dimengerti dengan kecemburuan
dan pembalasan dendam bukanlah ajaran
Alkitab. Kasih yang tidak cemburu adalah kasih
yang apatis. Keapatisan bukanlah kebaikan
ataupun kasih.

Ketika Adam berbuat dosa, relasi manusia
dengan Allah menjadi rusak. Setiap dari kita
di dalam hati yang terdalam menginginkan
pemulihan relasi kita terhadap Allah Bapa
yang menciptakan kita. Salah mengerti konsep
Allah sebagai Allah yang apatis membuat jiwa
kita tidak mungkin bisa mengharapkan suatu
pemulihan relasi dengan Allah. Kita tahu
bahwa kita ingin Allah mengasihi kita dengan
aktif, bukan dengan apatis. Kita juga tahu
bahwa kasih Allah yang aktif mengancam kasih
kita kepada allah-allah lain. Maka untuk bisa
menikmati kasih Allah yang bersifat sangat
eksklusif ini, kita harus melepaskan kasih
kita kepada allah-allah lain. Kita harus mati
terhadap dunia dan terhadap daging (Gal.
2:19-20).

Banyak orang yang tidak sanggup melepaskan
allah-allahnya dan memilih mengasihi allah-
allah lain dibanding hanya mengasihi Allah.
Kita terus mencari cara bagaimana Allah tetap
bisa mengasihi kita, sambil kita masih boleh
mengasihi dunia. Maka yang pertama kali kita
lakukan adalah mengubah konsep Allah yang
Alkitabiah. Mari kita akui, bahwa penolakan
kita terhadap konsep Allah yang bisa membalas
dendam dan menegakkan keadilan tidak dalam
rangka untuk mempertahankan suatu konsep
Allah yang sejati. Motivasi kita yang terdalam
adalah untuk menghidupi kekristenan yang
secara tersembunyi, menghidupi kehidupan
yang juga mengasihi dunia yang membenci
dan menolak Allah yang sejati. Kita menjadi
orang Kristen yang mengabdi kepada dua tuan.

Menjadi Kristen berarti menjadi pengikut
Kristus, menjadi bagian dari gereja yang
adalah mempelai Kristus yang dipersiapkan
untuk suatu pernikahan (Why. 19:7). Kristus
memiliki kasih yang cemburu terhadap orang-
orang yang ditebus-Nya. Dia menjadi manusia,
memperjuangkan hidup yang sempurna, dan
meskipun la sadar malu yang harus ditanggung-
Nya begitu besar, la tetap menanggungnya
sampai mati di kayu salib. Semuanya ini la
lakukan untuk memperoleh sukacita besar
yang dinantikan-Nya, yaitu mendapatkan
kembali mempelai-Nya (lbr. 12:2). Kasih-Nya
terhadap mempelai-Nya yang besar inilah yang
memampukan Dia untuk bahkan menanggung
penolakan dan keterpisahan dengan Allah
Bapa (Mrk. 15:34). Kristus melakukan ini
semua untuk memperoleh mempelai yang
tidak bercacat dan tidak bernoda (2Ptr. 3:14).
Bagaimana mungkin kita berani mencoba untuk
memancing kecemburuan dan memancing
pembalasan dendam akan cinta yang seperti
ini? Dalam kasih antarjenis dari seorang pria
kepada seorang wanita saja ketika terjadi
kecemburuan bisa mendatangkan tragedi

besar, apalagi kasih yang tertinggi, yaitu kasih
Allah kepada manusia.

Kurang dari satu abad sebelum Nahum,
Yesaya sudah mencatat kehendak Allah
untuk memurnikan kembali orang pilihan-
Nya. Allah memurnikan segala hati yang
sudah menyembah allah-allah lain dengan
mendatangkan Asyur untuk menghukum
dan menjajah bangsa Yehuda. Namun,
Asyur terlampau kejam. Asyur menghina
nama Allah (2Raj. 18:19-35) dan memaksa
Yehuda untuk menyembah allah-allah Asyur.
Di awal kitab ini, Nahum mendeklarasikan
akhir dari penderitaan Yehuda akibat Asyur.
Allah berintensi untuk membalaskan segala
kekejaman yang dilakukan Asyur. Nahum

Kristus memiliki Rasih yang
cemburu terhadap orang-orang
yang ditebus-Nya. Dia menjadi
manusia, memperjuangkan
hidup yang sempurna, dan
mesKipun Ia sadar malu yang
harus ditanggung-Nya begitu
besar, 1a tetap menanggungnya
sampai mati di Rgyu salib...
Kristus melakukan ini semua
untuk memperoleh mempelai
yang tidak bercacat dan
tidak bernoda (2Ptr. 3:14),
Bagaimana mungkin Kita berani
mencoba untuk memancing
Recemburuan dan memancing
pembalasan dendam akan cinta
yang seperti ini?

menunjukkan hal yang sama juga seperti
Yesaya 1:24 bahwa tujuan dari ditulisnya
Kitab Nahum adalah menyesuaikan tujuan
dari segala sesuatu, yakni kemuliaan hanya
bagi Allah. Nama Nahum sesuai dengan
kehidupannya, yaitu memberi ketenangan
bagi Allah.

Sering kali kita membaca Alkitab dan berfokus
kepada diri, seakan-akan segala sesuatu
ditulis untuk diri kita pribadi atau untuk umat
manusia. Fokus utama dari Alkitab adalah
Allah dipermuliakan. Maka alasan utama misi
dan penginjilan bukanlah menyelamatkan
manusia dari neraka. Alasan utama kita untuk
meninggalkan segala sesuatu bagi orang lain
mengenal Kristus adalah kemuliaan bagi Allah.
Tujuan yang paling akhir dari menyelamatkan
manusia berdosa di dunia ini adalah segala
yang diam di atas bumi, semua bangsa dan

suku, bahasa dan kaum akan memuliakan
Kristus (Why. 14:6). Pada akhirnya, dalam
nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada
di langit dan yang ada di atas bumi dan yang
ada di bawah bumi, dan segala lidah mengaku:
“Yesus Kristus adalah Tuhan,” bagi kemuliaan
Allah Bapa (Flp. 2:10-11). Alkitab memanggil
kita supaya kita menghidupi hidup yang
menyembah secara sukarela dengan kondisi
bersih dari dosa dan juga mengasihi Kristus.

Nahum tidak sedang memberikan ketenangan
bagi Yehuda saja, tetapi fokus utamanya adalah
untuk memberi ketenangan bagi Allah. Nahum
mengutip Yesaya 1:24 untuk mengingatkan kita
betapa seriusnya Allah melihat dosa. Dan juga
menguatkan konsep betapa besarnya kasih
Allah bagi umat-Nya. Kasih Allah yang begitu
besar sekaligus kebencian-Nya terhadap dosa
membuat dosa dalam diri kita suatu jurang
yang dalam yang memisahkan keinginan
terdalam Allah terhadap kita. Alkitab bercerita
tentang rencana Allah akan penebusan umat-
Nya dan bagaimana Allah tetap bisa mengasihi
dan bersatu dengan manusia yang sudah
tenggelam dalam dosa (1Yoh. 4:10). Kitab
Nahum berfokus pada salah satu bagian dari
cerita tersebut, yaitu murka Allah terhadap
siapa pun yang telah menarik hati kekasih-
Nya jauh dari Allah. Nahum menunjuk kepada
suatu hari ketika murka Allah terhadap semua
musuh-Nya telah selesai. Di hari itu, janji
Allah akan terpenuhi. “Aku akan mencurahkan
kepadamu air jernih, yang akan mentahirkan
kamu; dari segala kenajisanmu dan dari semua
berhala-berhalamu Aku akan mentahirkan
kamu. Kamu akan Kuberikan hati yang baru,
dan roh yang baru di dalam batinmu dan Aku
akan menjauhkan dari tubuhmu hati yang
keras dan Kuberikan kepadamu hati yang
taat. Roh-Ku akan Kuberikan diam di dalam
batinmu dan Aku akan membuat kamu hidup
menurut segala ketetapan-Ku dan tetap
berpegang pada peraturan-peraturan-Ku dan
melakukannya” (Yes. 36:25-27).

Hanshen Jordan
Pemuda FIRES
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Sambungan dari halaman 3

orang Yahudi tidak berani memanggil
Yahweh, dan memanggilnya Adonai (Ibrani:
Tuhan). Pada saat mercka menyalin Alkitab,
dan bertemu dengan kata “Yahweh”,
mereka begitu takut, langsung mencuci
tangan dan berdoa mohon ampun, lalu
kembali dan menulis sebagai “Adonai”,
karena mereka takut kalau-kalau salah
menulis satu huruf di antaranya, Tuhan
akan marah. Pada saat Mazmur 110, mereka
kewalahan, karena “Tuhan berkata kepada
Tuanku, Aku menjadikan Engkau menurut
Melkisedek, kedudukan-Mu setinggi dia,
dan Engkau akan duduk di sebelah kanan-
Ku untuk selamanya.” Kesulitan seperti
ini tidak bisa dimengerti secara Alkitabiah
dengan penjelasan seperti biasa. Kita harus
mengerti Allah Tritunggal baru mengetahui
Allah bisa berbicara kepada Allah. Jika tidak
percaya kepada Allah Tritunggal, engkau
tidak akan mengerti Mazmur 110:1 ini.

Kristus memakai ayat ini untuk membuat
orang Yahudi bingung dan tidak tahu
bagaimana menjawabnya. Kita percaya ada
Tuhan yang diurapi Allah. Jika Ia keturunan
Daud, bagaimana Daud yang menjadi nenek
moyang Tuhan, menyebut keturunannya
sebagai “Tuhan”? Daud satu-satunya yang
paling mengerti sifat Kristologi ini, maka
ia berkata, “Allah berkata kepada Tuhanku
Kristus, Aku menjadikan Engkau menurut
Melkisedek, setingkat dengan Imam
Besar, dan Engkau akan duduk di sebelah
kanan Allah.”

Pengakuan Iman Rasuli mengandung
rahasia tertinggi tentang iman dari Alkitab
dan kesimpulan dari wahyu Tuhan tentang
para nabi di sepanjang sejarah. Dari kekal
hingga kekal, rahasia Kristus yang tertinggi
telah semuanya tercantum di dalam rumusan
Pengakuan Iman Rasuli. Kristus mengalami
lima tahap: disalibkan, mati dan dikuburkan,
turun ke dalam kerajaan maut, pada hari
ketiga bangkit dari antara orang mati, dan
naik ke sorga.

Bagaimana Kristus naik ke sorga sebelum
Ia naik ke sorgar Tentang paradoks ini,
Alkitab berkata, Ia di sorga turun ke bumi
dan tetap ada di sorga. Yesus dari sorga
dan turun ke bumi. Pada saat Ia turun ke
bumi, pada saat yang sama la masih ada di
sorga. Kristus adalah Firman yang menjadi
daging. Yesus dilahirkan bukan seperti kita
yang ada akibat pertemuan sperma dan sel
telur. Kristus dilahirkan karena Roh Kudus
menaungi Maria, schingga Yesus dilahirkan
menjadi manusia. Ia, Sang Pencipta itu
sendiri, datang ke dalam dunia ciptaan-
Nya. Kristus berdarah dan berdaging
seperti kita, schingga Ia memiliki empat
kemungkinan: bisa lapar, haus, dilukai,
dan mati di dunia ini. Tetapi Kristus juga
memiliki kemungkinan untuk bangkit dari
antara kematian, memiliki tubuh kemuliaan
yang tidak akan rusak selamanya. Maka
Kristus adalah Tuhan dan Juruselamat kita.
Ia pernah lapar, haus, dilukai, dan mati,
tetapi tubuh-Nya tidak bisa rusak karena
Allah tidak mengizinkan Tuhan memiliki
kerusakan daging, dan Ia tidak ditinggalkan

di dunia orang mati. Maka, pada hari yang
ketiga, Ia dibangkitkan dari antara orang
mati dan naik ke sorga, duduk di sebelah
kanan Allah. Inilah kedudukan yang sangat
misterius yang dijadikan seperti Melkisedek
ketika Abraham menjumpainya.

Misteri terbesar adalah misteri kristologis,
di mana Allah menjelma menjadi manusia.
Karena Ia adalah Allah sejati dan Ia
pun juga manusia sejati, yang menjadi
Pengantara di tengah Allah dan manusia,
untuk menggenapi keselamatan dan
menyempurnakan rencana serta janji Allah
untuk menebus kita. Kuasa-Nya sebagai
Allah sejati dan manusia sejati melampaui
semua kuasa para nabi, rasul, ataupun
semua manusia pendiri agama. Kristus naik
ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah
Bapa, menjadi jaminan bagi setiap orang
yang percaya kepada-Nya. Ia ada di dalam
kemuliaan dan di sisi Tuhan Allah. Kita pun
akan dijanjikan menerima kemuliaan dan
beserta dengan-Nya di sisi Tuhan. Kristus
mati, bangkit, naik ke sorga, dan duduk di
sebelah kanan Allah Bapa, sesuai janji yang
sudah Ia berikan kepada kita. Amin.

Endnotes:
1. Nazaret berarti akar pohon

Abrahamic Covenant

Sambungan dari halaman 5

yang berat bagi seorang ayah yang menantikan
keturunan selama puluhan tahun, dan ketika
keturunan itu sudah ada, secara tiba-tiba Allah
meminta Abraham untuk mengorbankannya
bagi Allah. Namun pada pasal ini kita dapat
melihat Abraham yang sudah makin dewasa
imannya. la dengan taat menjalankan segala
perintah Tuhan dan ia tetap percaya kepada
Allah meskipun harus melakukan hal yang
paling sulit di dalam hidupnya saat itu,
yaitu mengorbankan anak satu-satunya yang
telah lama dinantikan. Di sinilah kita bisa
melihat bagaimana Allah membentuk seorang
Abraham menjadi tokoh yang Tuhan layakkan
untuk menjadi bapak dari segala orang
beriman. Dari keraguan, akhirnya Abraham
menjadi seorang yang beriman kepada Allah
karena Allah sendiri yang setia membentuk

Abraham. Inilah relasi antara Allah dengan
umat perjanjian-Nya.

Refleksi

Melalui kisah Abraham ini, kita dapat melihat
bagaimana Allah bekerja memelihara
umat-Nya ini untuk menjadi wadah dalam
menjalankan rencana-Nya. Meskipun imannya
mengalamai jatuh-bangun, Allah tetap
memelihara dan membentuk Abraham
menjadi seorang yang pada akhirnya dapat
memancarkan imannya sebagai umat Allah.
Hal ini menjadi pembelajaran bagi kita,
umat Allah yang hidup pada zaman ini.
Perjalanan hidup sebagai umat Allah bukan
perjalanan yang mudah dan lancar. Bukan
hanya kita harus berhadapan dengan situasi
dunia ini yang begitu menggoda kita untuk
menyimpang dari kehendak Allah, tetapi kita
juga harus berhadapan dengan diri kita yang

masih penuh dengan kebiasaan berdosa yang
harus diselesaikan. Bahkan bisa dikatakan,
musuh terbesar kita dalam menjalankan
kehendak Allah dengan taat adalah diri kita
sendiri. Namun, melalui kisah Abraham ini
kita dapat sepenuhnya berserah kepada
Allah yang adalah Pemimpin kita, untuk
beranugerah membentuk diri kita. Sehingga
pada akhirnya kita dapat menjadi umat-
Nya yang hidup memancarkan kemuliaan
Allah, dan melalui diri kita inilah dunia ini
memperoleh berkat. Kiranya Tuhan menolong
dan terus berbelaskasihan membentuk diri
kita menjadi umat-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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ari Die/Bibel in Bildern)

Cities or Places to Visit Before You Die atau ada yang menulis

artikel sejenis tetapi 60, 22, atau 20 kota? Bahkan ada juga
buku atau artikel berjudul 100 Things To Do Before You Die. Sebagai
seorang yang menyukai budaya dan travelling, saya cukup tertarik
untuk membaca artikel-artikel tersebut. Maka, waktu membaca
kalimat Rasul Paulus yang dicatat Lukas mengatakan, “Sesudah
berkunjung ke situ, aku harus melihat Roma juga,” saya tersentak.
Apakah Rasul Paulus sedang berpikir seperti para penulis artikel di
atas dan orang-orang yang memiliki keinginan yang sama?

Pernah melihat buku atau artikel di internet yang berjudul 100

Roma adalah pusat dunia waktu itu, ibu kota Kekaisaran
Romawi. Sulit mungkin untuk mencari kota tandingan yang dapat
mengalahkan daya tarik kota Roma. Kaisar dan pejabat-pejabatnya
berdiam di sana. Fasilitas kota yang paling lengkap mestinya ada di
sana. Pada waktu itu Roma adalah satu-satunya kota metropolitan.
Jadi, tidak heran mengapa Paulus ingin ke Roma, bukan? Bukan.
Rasul Paulus ingin mengunjungi Roma bukan karena alasan itu
meski hal itu menjadi bagian dari alasan yang sesungguhnya. Jadi,
mengapa Rasul Paulus sangat ingin untuk mengunjungi Roma?

Roma adalah pusat dari budaya kafir atau Gentiles. Sebagai rasul
yang diutus Tuhan Yesus kepada orang-orang bukan Yahudi, tentunya
ia ingin mencapai Roma. Paulus tentu rindu untuk memberitakan
Injil di pusat Kekaisaran Romawi, jika mungkin kepada Kaisar dan
pejabat-pejabatnya. Meski Paulus sudah mengelilingi kota-kota
penting di Kekaisaran Romawi, tetapi Roma adalah jantungnya.
Pergi ke Roma adalah langkah yang strategis untuk menaklukkan
kota itu pada ketuhanan Kristus. Itulah alasan paling mendasar
mengapa Paulus mengatakan ia harus ke Roma!

Pillar No.192/Juli/2019

Lal’s Take Time e Peone@ro

Dalam hidup kita yang sementara ini, pasti ada banyak hal yang
kita rindukan dan inginkan. Mungkin ada baiknya kita mencoba
menuliskannya dan membuat daftarnya. Setelah itu dibaca kembali
dan direnungkan serta didoakan. Lalu coba tanya pendapat
teman seiman yang Anda percayai. Mengapa saya mengusulkan
hal ini adalah karena sering kali waktu berlalu tanpa kita pernah
merencanakan sesuatu dalam hidup kita.

Langkah berikutnya adalah dari daftar yang sudah dibuat dan
dimintai pendapat tadi, coba saudara pikirkan, adakah di antaranya
yang menjadi “Roma” saudara? Jika tidak ada, selayaknya saudara
dan saya bergumul, meminta Tuhan memberikan kerinduan yang
sama. Sekitar beberapa tahun setelah Paulus mengutarakan
keinginannya, ia pun tiba di Roma, tetapi bukan seperti yang
pernah dibayangkannya. la datang ke Roma sebagai tahanan yang
sedang naik banding kepada Kaisar, tetapi itulah cara Tuhan untuk
membawanya menghadap Kaisar! Ternyata ada harga yang harus
dibayar untuk kerinduan itu!

Tradisi mengatakan, Paulus akhirnya ditahan kedua kalinya di Roma,
dan menjadi martir sekitar tahun 64-67 AD di sana! Namun sejarah
menunjukkan kepada kita bahwa Kekaisaran Romawi akhirnya
mengubah wajahnya menjadi negara Kristen sekitar abad ke-4.
Jadi, sekali lagi, apa yang menjadi “Roma” kita? Dan siapkah kita
membayar harga untuk hal itu?

Vik. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin




